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ABSTRAK

Dian Fajriatul Hidayati, Nur lka Mauliyah, 2021: Analisis Kelayakan Nasabah
dalam Pengajuan Kredit Cepat Aman pada Pegadaian UPC Kalisat
Kabupaten Jember.

Pegadaian UPC Kalisat merupakan lembaga keuangan non bank yang
memiliki produk utama, yaitu KCA (Kredit Cepat Aman) dengan prinsip gadai.
Produk ini dapat digunakan masyarakat untuk kebutuhan konsumtif maupun
produktif.

Dalam setiap lembaga keuangan bank atau non bank tentunya diperlukan
analisis kelayakan untuk menentukan layak atau tidaknya nasabah dalam
pengajuan pinjaman. Adanya analisa kelayakan, diperlukan juga mekanisme
dalam pengajuan KCA.

Fokus masalah atau rumusan masalah penelitian ini adalah: 1) bagaimana
mekanisme pengajuan KCA (Kredit Cepat Aman) pada Pegadaian UPC Kalisat,
Kabupaten Jember? 2) bagaimana analisis kelayakan nasabah pada Pegadaian
UPC Kalisat, Kabupaten Jember.

Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) untuk mengetahui mekanisme
pengajuan KCA (Kredit Cepat Aman) pada Pegadaian UPC Kalisat, Kabupaten
Jember. 2) untuk mengetahui analisis kelayakan nasabah pada Pegadaian UPC
Kalisat, Kabupaten Jember.

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Adapun analisis data dalam skripsi ini menggunakan
tiga langkah yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji
keabsahan data menggunakan teknik triangulasi data dengan jenis triangulasi
sumber.

Hasil penelitian pada Pegadaian UPC Kalisat memperoleh kesimpulan 1)
Mekanisme pelaksanaan KCA sesuai dengan teori analisis mekanisme
pembiayaan mulai dari pencatatan formulir sampai pencatatan pemberian kredit.
Dapat disimpulkan bahwa mekanisme kelayakan nasabah dalam KCA (Kredit
Cepat Aman) yaitu dengan melihat barang jaminan nasabah. 2) Penilaian
kelayakan nasabah sesuai dengan teori 5C, tetapi tidak diperlukan penilaian yang
signifikan dalam produk KCA untuk memilih layak tidaknya seseorang untuk
menjadi nasabah KCA. Ada beberapa hal yang menjadi tolak ukur dalam KCA,
yaitu emas dengan kategori di bawah 6 karat dan kesetaraan antara emas yang
digadaikan dengan nominal uang yang diajukan (diminta) oleh calon nasabah.
Selain itu calon nasabah juga tidak bisa meminta uang gadai sebesar harga emas
yang akan digadaikan.

Kata Kunci : Mekanisme, Analisis Kelayakan, Kualitatif Deskriptif
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ABSTRACT

Dian Fajriatul Hidayati, Nur Ika Mauliyah, 2021: Customer Feasibility Analysis
in Applying for Fast and Secure Credit at Pegadaian UPC Kalisat, Jember
Regency.

Pegadaian UPC Kalisat is a non-bank financial institution that has main
product, namely KCA (Fast and Secure Credit) with the principle of pawning.
This product can be used by society for consumptive and productive needs.

Every bank or non-bank financial institution, a feasibility analysis is
certainly needed to determine whether or not a customer is eligible for a loan
application. The existence of a feasibility analysis is also required for a
mechanism for submitting KCA.

The focus of the problem or formulation of the problem in this research
are: 1) how is the mechanism for applying KCA (Fast and Secure Credit) at
Pegadaian UPC Kalisat, Jember Regency? 2) how is the customer feasibility
analysis at Pegadaian UPC Kalisat, Jember Regency.

The purposes of this study are: 1) to find the mechanism for applying KCA
(Fast and Secure Credit) at Pegadaian UPC Kalisat, Jember Regency. 2) to find
the feasibility analysis of customers at Pegadaian UPC Kalisat, Jember Regency.

This research method uses a qualitative approach with descriptive type.
Data collection techniques using interview techniques, observation, and
documentation. The data analysis in this thesis uses three steps, namely data
reduction, data presentation, and drawing conclusions. Validity test of the data
using data triangulation techniques with source triangulation type.

The results of the research at Pegadaian UPC Kalisat concluded that 1) The
mechanism for implementing KCA is in accordance with the theory of analysis of
the financing mechanism, starting from recording forms to recording credit grants.
It can be concluded that the mechanism of customer eligibility in KCA (Fast and
Secure Credit) is by looking at the customers collateral. 2) Customer feasibility
assessment is in accordance with the 5C theory, but no significant assessment is
needed in KCA products to choose whether or not someone is eligible to become
a KCA customer. However, there are several things that become benchmarks in
KCA, namely gold with a category below 6 carats and the equivalence between
the pawned gold and the nominal amount of money proposed (requested) by
prospective customers. Besides that, prospective customers also cannot ask for
pawned money at the price of gold will be mortgaged.

Keywords : Mechanism, Feasibility Analysis, Descriptive Qualitative
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pegadaian merupakan lembaga keuangan non bank yang melayani
masyarakat dan membantu masyarakat mendapatkan dana cepat. Dengan
kemudahan pada PT. Pegadaian, masyarakat yang membutuhkan dana tidak
perlu menjual barang-barang berharganya yaitu hanya dijadikan sebagai
jaminan sebagai persyaratan pengambilan kredit. Nantinya jika kredit telah
dilunasi sesuai dengan kesepakatan, maka barang yang dijadikan jaminan
dapat diambil kembali. Namun, jika tidak dapat membayar pada batas waktu
yang ditentukan, ada kemudahan lain yaitu dapat memperpanjang masa
tenggang waktu kredit dengan hanya membayar bunganya saja.*

Kemudahan kredit pada PT. Pegadaian (PERSERO) dituangkan pada
salah satu kegiatan utamanya yaitu produk Kredit Cepat Aman (KCA). Kredit
Cepat Aman merupakan kredit dengan produk yang ditujukan untuk
kebutuhan konsumtif maupun produktif bagi masyarakat yang membutuhkan
pinjaman dengan harapan pinjaman tersebut akan digunakan untuk berbagai
macam kepentingan perekonomian untuk meningkatkan pertumbuhan
ekonomi sebagai solusi jalur pinjaman mudah, cepat, dan tentunya aman.
KCA digunakan untuk modal usaha ataupun pengeluaran konsumsi yang

dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat dengan persyaratan masyarakat

1P lvand C Putra dan | Gusti Ayu Purnamawati, “Prosedur pemberian kredit usaha mikro kecil
dan Menengah pada PT. Pegadaian Cabang Singaraja”, Jurnal Akuntansi Profesi 3, Vol. 2
(2013), 163-164.



membawa agunan yang akan dijadikan jaminan berupa televisi, perhiasan
emas maupun barang elektronik lainnya.?

Dalam pemberian kredit tentunya analisis kelayakan dalam bentuk
pemberian kredit pada setiap lembaga merupakan hal yang perlu diperhatikan
berkaitan dengan layak tidaknya calon peminjam yang akan dicairkan
dananya yang tidak lain bertujuan untuk menilai kelayakan usaha. Setiap
lembaga memiliki cara tersendiri dalam menentukan standart penilaian
pemberian kredit. Hal yang paling mendasar adalah prinsip-prinsip yang
harus dilakukan lembaga yang merupakan pedoman dalam pengambilan
keputusan. Dalam melakukan penilaian, hal utama yang harus dilakukan
adalah melihat Karakter calon peminjam. Fungsi dari penilaian karakter
adalah untuk melihat sejauh mana calon peminjam dapat memenuhi
kewajibannya.’

Berdasarkan latar belakang di atas, berkaitan dengan Kredit Cepat
Aman (KCA) yang merupakan kredit yang paling banyak peminatnya, gadai
KCA merupakan alternatif yang dapat dipilih karena prosesnya mudah. pada
Pegadaian UPC Kalisat sendiri selalu berkomitmen untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat akan dana murah dengan prosedur yang aman, cepat
dan sistem penyaluran kredit yang sangat sederhana. Hal ini tentunya melalui
kualitas pelayanan Pegadaian yang selalu memberikan pelayanan terbaik bagi

masyarakat dan juga pada Pegadain UPC Kalisat dalam memberikan

2 Sukiman, “Studi Komparatif Pendapatan Produk Kredit Cepat Aman (KCA) Dengan produk
Kredit Angsuran Sistem Fidusia (Kreasi) di PT. Pegadaian Cabang Sinjai (Analisis Tinjauan
Syari‘ah)”, Jurnal Asy-syarikah: Jurnal Lembaga Keuangan, Vol.1 (2019), 43.

% Binti Nur Asiyah, Manajemen Pembiayaan Bank Syari‘ah (Jakarta : Kalimedia, 2015), 79.



pelayanan KCA sudah menggunakan prosedur pengajuan yang sangat mudah,
proses pengajuan pinjaman cepat, dan pelunasan dapat dilakukan sewaktu
waktu serta pinjaman dalam jangka waktu empat bulan dapat diperpanjang
berkali kali.

Dengan demikian peneliti tertarik untuk meneliti mengenai "Analisis
Kelayakan Nasabah dalam Pengajuan Kredit Cepat Aman pada
Pegadaian UPC Kalisat Kabupaten Jember" karena pada setiap lembaga
keuangan bank ataupun non bank analisis kredit sangat dibutuhkan untuk
meneliti atau melihat secara lebih mendalam calon peminjam. Ada berbagai
macam teknik dalam analisis kredit yang sangat dibutuhkan selain terpaku
pada prinsip-prinsip penilaian nasabah dibutuhkan keterampilan penyelidikan
lebih lanjut mengenai penilaian keputusan pemberian pinjaman kepada calon
peminjam.

Fokus Penelitian

Berdasarkan dari uraian yang dituangkan pada latar belakang di atas,
peneliti dapat memfokuskan permasalahan sebagai berikut.

1. Bagaimana mekanisme pengajuan KCA pada Pegadaian UPC Kalisat
Kabupaten Jember?
2. Bagaimana analisis kelayakan nasabah KCA pada Pegadaian UPC Kalisat

Kabupaten Jember?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui, menguraikan, dan menerangkan mekanisme
pengajuan KCA (Kredit Cepat Aman) pada Pegadaian UPC Kalisat
Kabupaten Jember.
b. Untuk mengetahui, menguraikan, dan menerangkan analisis kelayakan
nasabah KCA pada Pegadaian UPC Kalisat Kabupaten Jember.
2. Manfaat penelitian
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui bagaimana
mekanisme pemberian kredit dan kelayakan nasabah yang diterapkan
oleh Pegadaian UPC Kalisat.
b. Bagi Akademisi
Hasil kajian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan,
khususnya mengenai mekanisme pemberian kredit dan kelayakan
nasabah dapat dijadikan acuan konsep dalam upaya pengembangan
lembaga keuangan selanjutnya.
c. Bagi Pembaca
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi adik tingkat
dan menjadi bacaan yang baik yang dapat menambah wawasan serta

ilmu bagi para pembaca.



D. Definisi Istilah

1. Kredit: pemberian pinjaman oleh lembaga keuangan kepada peminjam
dengan jangka waktu tertentu sesuai dengan akad atau perjanjian yang
sudah dibuat.

2. Kelayakan nasabah: kelayakan nasabah yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah penilaian kelayakan mengenai pemberian KCA
(Kredit Cepat Aman).

E. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan membahas mengenai deskripsi alur
pembahasan isi skripsi mengenai garis besar dalam penelitian dimulai dari
bab pendahuluan sampai akhir bab penutup sehingga memudahkan dalam
meninjau isinya. Peneliti membuat sistematika pembahasan seperti berikut:

Bab | Pendahuluan, pada bagian ini membahas mengenai deskripsi
alur pembahasan penelitian meliputi latar belakang penelitian, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta definisi istilah.

Bab Il Kajian kepustakaan, pada bagian ini berisi mengenai kajian
penelitian terdahulu yang memiliki kaitan dengan skripsi peneliti dan kajian
kepustakaan yang memuat kajian teori.

Bab 1ll Metode penelitian, membahas mengenai metode yang
digunakan peneliti dalam melakukan penelitian, meliputi pendekatan dan
jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan

data, analisis data, keabsahan data hingga tahapan penelitian.



Bab IV Penyajian data dan analisis, pada bab ini berisi tentang
penyajian data yang dijelaskan dan hasil dari penelitian yang dilakukan
meliputi gambaran objek penelitian sampai analisis data dan temuan
pembahasan yaitu produk pegadaian, data nasabah sampai dengan
pembahasan mengenai kredit bermasalah.

Bab V Penutup, berisi akhir dari penelitian yang memuat kesimpulan

dan saran.



BAB Il

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu
Terdapat penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang
hampir sama dengan penelitian ini, diantaranya sebagai berikut.

1. Skripsi oleh Dora Anggraina tahun 2019 berjudul "Analisis Kelayakan
Pembiayaan Produk Gadai Emas pada Bank Syari'ah Mandiri Cabang
Bengkulu™. Program Studi Perbankan Syari'ah Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Bengkulu.

Pada penelitian terdahulu ini fokus penelitian yaitu prosedur dan
mekanisme pemberian pembiayaan gadai emas dan analisis kelayakan
pembiayaannya dengan tujuan mengetahui prosedur, mekanisme, dan
analisis kelayakannya. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian
terdahulu ini yaitu penelitian lapangan (field research) dengan teknik
pengumpulan data observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi.
Teknik analisisnya dengan cara reduksi data, penyajian data serta
penarikan kesimpulan.

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian ini dapat diketahui analisis
kelayakan pembiayaan dengan cara uji fisik, uji kimia, uji berat jenis yang
didasarkan pada penilaian karakter, kapasitas, modal, kondisi, dan
jaminan. Peneliti tetap berpedoman pada prinsip 5C dan berfokus pada dua
garis besar mengenai (prosedur dan mekanisme) dan analisis kelayakan

pembiayaan.



Persamaan penelitian ini menjelaskan mengenai teori profitability,
safety, dan sustainability. Adapun perbedaannya menggunakan teori
prinsip-prinsip agama Islam dalam hal operasional lembaga keuangan
seperti prinsip ta'awun (tolong-menolong), prinsip tijaroh (bisnis), prinsip
menghindari iktinaz (penimbunan uang), prinsip pelarangan riba, dan
prinsip pembayaran zakat. Menggunakan teori prinsip pembiayaan dalam
Islam menurut pendapat Mervyn KL. Ewis dan Lativa M yaitu tidak ada
riba, adanya sedekah, dan zakat (pajak regulasi, produksi barang, dan jasa
yang tidak sesuai dengan syari‘at Islam atau yang diharamkan, gharar
(ketidakpastian) dan asuransi Islam. Perbedaan penelitian ini dilengkapi
dengan ayat Al-Qur’an sedangkan pada penelitian yang dilakukan peneliti
membahas secara umum.*

2. Skripsi Sania Tasnim 2019 berjudul "Sistem Penilaian Kelayakan
Penyaluran Pembiayaan Produk Ar-Rum BPKB (Ar-Rahn untuk Usaha
Mikro pada PT. Pegadaian Syari'ah UMT Darussalam). Program Studi
Hukum Ekonomi Syari‘ah Fakultas Syari'ah dan Hukum.

Dalam penelitian terdahulu ini, peneliti berfokus pada komponen
penilaian yang digunakan pegadaian untuk menguji kelayakan penyaluran
pembiayaan dan relevansi antara hasil penilaian kelayakan dengan SOP.
Jenis penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian deskriptif dengan

teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi.

* Dora Anggraina, “Analisis Kelayakan Pembiayaan Produk Gadai Emas Pada Bank Syari‘ah
Mandiri Cabang Bengkulu”, (Skripsi: IAIN Bengkulu, 2019), 9.



Hasil penelitian ini menunjukkan aspek-aspek penilaian kelayakan
meliputi pengumpulan data dan informasi, pengelolaan data, analisis data,
pengambilan keputusan serta memberikan rekomendasi. Selain demi
melihat karakter nasabah, usaha, barang yang diagunkan, lokasi, keuangan,
dan kesanggupan pembayaran atau yang disebut 5C. Penilaian terhadap
nasabah juga menggunakan Bl checking. Penelitian ini  memiliki
persamaan membahas mengenai penilaian kelayakan nasabah dalam
mengajukan kredit. Perbedaannya berprinsip pada ayat Al-Qur'an, hadits
dan pendapat ulama. °

3. Skripsi Yolanda Devita Sari 2020 berjudul “Peranan Analisis Kelayakan
Nasabah dalam Mengurangi Risiko Pembiayaan Mudharabah di Bank
Jatim Syari'ah Cabang Madiun”. Jurusan Perbankan Syari'ah Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Ponorogo.

Dalam penelitian ini peneliti merumuskan dua fokus penelitian
mengenai bagaimana penerapan analisis kelayakan nasabah pada
pembiayaan mudharabah dan bagaimana dampak penerapan analisis
kelayakan nasabah dalam mengurangi risiko pembiayaan mudharabah.
Peneliti melakukan penelitian secara langsung kelapangan agar dapat
mengamati secara langsung dengan metode pendekatan kualitatif dengan

teknik pengumpulan data wawancara, dokumentasi, dan observasi.

5Sania Tasnim, “Sistem Penilaian Kelayakan Penyaluran Pembiayaan Produk Ar-Rum BPKB (Ar-
Rahn untuk Usaha Mikro Pada PT. Pegadaian Syariah UMT Darussalam)”, (Skripsi: UIN Ar-
Raniry, 2019), 7.
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Pada sistematika pembahasan peneliti menggunakan kajian teori
mengenai analisis kelayakan nasabah dengan prinsip 5C dan membahas
mengenai risiko perbankan syari'ah dan pembiayaan mudharabah. Adapun
teori cara yang dilakukan bank untuk mengetahui character nasabah
diantaranya menggunakan Bl checking, informasi dari pihak lain, capacity,
capital (agunan yang diberi oleh nasabah), dan condition (kondisi
ekonomi).

Persamaan penelitian ini menjelaskan mengenai analisis kelayakan
nasabah, teori prinsip 5C, data pengajuan pembiayaan, dan analisis data
Miles dan Huberman. Perbedaannya dijelaskan lebih rinci mengenai
materi pembahasan dan membahas mengenai mudharabah.®

4. Skripsi Yoga Aditya Putra 2020 berjudul “Analisis Kelayakan Pembiayaan
Mikro dalam Meminimalisir Risiko Pembiayaan Bermasalah di Bank
Syari’ah Indonesia KCP Bengkulu Panorama”. Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Bengkulu.

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Pada penelitian ini menggunakan tiga fokus
penelitian yaitu mekanisme penyaluran pembiayaan mikro, bagaimana
analisis kelayakan pembiayaan mikro, dan bagaimana strategi dalam

menangani pembiayaan mikro bermasalah.

®Yolanda Devita Sari, “Peranan Analisis Kelayakan Nasabah Dalam Mengurangi Risiko
Pembiayaan Mudharabah di Bank Jatim Syari'ah Cabang Madiun™, (Skripsi: IAIN Ponorogo,
2020), 8-10.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mekanisme penyaluran
pembiayaan mikro melalui beberapa tahap vyaitu tahap pengajuan
pembiayaan, tahap analisis kelayakan pembiayaan, tahap pemberian
putusan pembiayaan, dan tahap pencarian pembiayaan.

Analisis kelayakan pembiayaan mikro dalam meminimalisir risiko
pembiayaan bermasalah dengan menggunakan prinsip 5C. Strategi yang
dilakukan dalam menangani pembiayaan mikro bermasalah yaitu dengan
pembinaan kepada nasabah, restrukturisasi pembiayaan, dan pelelangan
agunan.

Persamaan penelitian ini menjelaskan mengenai analisis kelayakan
nasabah, teori prinsip 5C, menggunakan teknik pengumpulan data
observasi, wawancara dan dokumentasi, mekanisme serta kelayakan.
Perbedaan penelitian ini yaitu penelitiannya pada lembaga syari’ah
mengenai strategi dalam menangani pembiayaan mikro bermasalah.’

5. Skripsi oleh Refni Syintia Rahmi 2020 berjudul “Prosedur Pemberian
Pinjaman KCA (Kredit Cepat Aman) Pada PT. Pegadaian (Persero) UPC
Pasar Pagi Durian, Pekanbaru”. Fakultas Ekonomi dan Illmu Sosial
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Rumusan masalah
pada penelitian ini menjelasakan tentang prosedur pemberian pinjaman
KCA (Kredit Cepat Aman) dan pencatatan/ akuntansi pemberian pinjaman
KCA (Kredit Cepat Aman).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa prosedur pemberian gadai

" Yoga Aditya Putra, “Analisis Kelayakan Pembiayaan Mikro dalam Meminimalisir Risiko
Pembiayaan Bermasalah di Bank Syari’ah Indonesia KCP Bengkulu Panorama”, (Skripsi: IAIN
Bengkulu, 2020), 8.
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KCA dimulai dari permohonan kredit, penaksiran, persetujuan kuasa
pemberi kredit, pembuatan SBK (Surat Bukti Kredit) sampai dengan
pencairan kredit. Nasabah dapat menyelesaikan uang pinjaman dalam
waktu maksimal empat bulan dengan cara dicicil, diperpanjang, tebus, dan
lain-lain.

Persamaan penelitian ini  menjelaskan mengenai prosedur
pemberian gadai KCA dan perbedaannya penelitian ini menjelaskan
mengenai risiko. Dijelaskan lebih rinci mengenai materi pembahasan dan
membahas mengenai mudharabah.?

6. Skripsi Andi Rapi Kumal Kabeakan 2020 berjudul <Analisis Penilaian
Kelayakan Nasabah dalam Pemberian Pembiayaan Modal Usaha Calon
Nasabah pada PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPTS) Al-
Washliyah Medan”.

Hasil penelitian menilai kelayakan calon nasabah digunakan
beberapa prinsip penilaian. Prinsip penilaian itu dinamakan prinsip 5C
(character, capacity, capital, collateral,condition). Persamaan penelitian
ini mengenai prinsip penilaian 5C dan perbedaannya vyaitu lebih
menjelaskan banyak mengenai Bahasa Arab.

7. Skripsi Alfitra Ramadhan 2020 berjudul “Analisis Pembiayaan Produk
Amanah pada Unit Pegadaian Syariah Simpang Benteng Payakumbuh”.
Jurusan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut

Agama Islam Negeri (IAIN) Batusangkar.

® Refni Syintia Rahmi, “Prosedur Pemberian Pinjaman Kredit Cepat Aman (KCA) Pada PT.
Pegadaian (Persero) UPC Pasar Pagi Durian, Pekanbaru”, (Skripsi: UIN Sultan Syarif Kasim), 5.
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Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data wawancara
dan dokumentasi . Pokok permasalahan dalam skripsi ini yaitu mengenai
bagaimana pelaksanaan analisis pembiayaan produk amanah. Hasil
penelitian ini  dalam prosedur pembiayaan produk amanah berlaku
persyaratan berupa dokumen penting yang harus dipenuhi nasabah dalam
hal SOP pembiayaan produk amanah berlaku ketentuan khusus yaitu
KEPDIR Perum Pegadaian LB.1/2009. Pelaksanaan analisis pembiayaan
produk amanah di Unit Pegadaian Syariah Simpang Benteng Payakumbuh
menggunakan prinsip 5C.

Persamaan penelitian ini menggunakan prinsip 5C. Perbedaan
penelitian terdahulu ini yaitu menjelaskan mengenai kendala pelaksanaan
analisis pembiayaan pada produk amanah.’

8. Skripsi Resi Restiantinim 2020 berjudul “Implementasi Pembiayaan
Arrum dalam Meningkatkan Usaha Nasabah (Studi pada Nasabah PT.
Pegadaian Syari'ah UPS Timur Indah Kota Bengkulu)”. IAIN Bengkulu
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Dari hasil penelitian ditemukan bahwa
mekanisme pembiayaan Arrum BPKB pada pegadaian syariah sudah
diimplementasikan sesuai dengan prosedur dan persyaratan yang telah

ditetapkan, pembiyaan Arrum BPKB yang diterima oleh nasabah tidak

° Alfitra Ramadhan, “Analisis Pembiayaan Produk Amanah pada Unit Pegadaian Syariah Simpang
Benteng Payakumbuh”, (Skripsi: IAIN Batusangkar ), 12.
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dapat meningkatkan usahanya. Faktor yang mempengaruhi tidak
meningkatnya usaha nasabah pada pegadaian syariah yaitu banyaknya
pembelian yang tidak cash (berhutang) dalam waktu yang cukup lama,
pembiayaan tidak sepenuhnya digunakan untuk modal usaha, banyaknya
pesaing baru yang bermunculan, pendapatan, dan pengeluaran tidak
seimbang dan harga-harga kebutuhan pokok yang meningkat.

Persamaan penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data
observasi, wawancara, dan dokumentasi serta membahas mengenai
prosedur Kkredit. Perbedaan penelitian ini membahas produk Arrum dan
penelitian yang dilakukan mengenai KCA. Pembiayaan yang dibahas lebih
kepada peningkatan usaha. Adapun penelitian yang dilakukan memuat
tujuan pemberian kredit lebih kompleks.™

9. Skripsi Berkati Rizky Putra 2021 berjudul “Analisis Kelayakan Pemberian
Fasilitas Pembiayaan Gadai Emas pada Bank Syariah Indonesia KCP
Jelutung”. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri
Sultan Thaha Saifuddin.

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
prosedur dan mekanisme dalam pemberian pembiayaan pada produk gadai
emas dan analisis kelayakan pembiayaan produk gadai emas.

Analisis kelayakan pembiayaan produk gadai emas pada bank

syariah ini dalam menentukan layak atau tidaknya nasabah menerima

10 Resi Restiantinim, “Implementasi Pembiayaan Arrum dalam Meningkatkan Usaha Nasabah
(Studi pada Nasabah PT. Pegadaian Syari‘ah UPS Timur Indah Kota Bengkulu)”, (Skripsi: IAIN
Bengkulu, 2020), 17.
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pembiayaan dari transaksi gadai didasari kepada penilaian yang seksama
terhadap faktor-faktor penilaian watak atau kepribadian (character),
penilaian kemampuan (capacity), penilaian modal (capital), penilaian
kondisi (condition), dan penilaian agunan (collateral). Metode penaksiran
barang gadai ada tiga metode yaitu: uji fisik, uji kimia, dan uji berat jenis.

Persamaan penelitian ini menggunakan prinsip 5C. Perbedaan
penelitian ini terletak pada dasar hukum yang menjadi landasan gadai
syariah.™*

10. Skripsi Muhammad Yusuf 2021 berjudul “Analisis Pelayakan Pemberian
Fasilitas Pembiayaan Murabahah Nasabah Unit Usaha Mikro pada Bank
Syari'ah Mandiri Branch Sipin Jambi”. Fokus penelitian ini membahas
bagaimana penerapan pemberian fasilitas pembiayaan murabahah dan
kendala yang dihadapi oleh bank syari'ah dalam memberikan fasilitas
pembiayaan unit usaha mikro.

Hasil penelitian ini menjelaskan mengenai murabahah, fatwa-
fatwa yang dikeluarkan oleh Dewan Pengawas Syari'ah. Di dalam
pemberian pembiayaan menurut hasil survei yang dilakukan oleh bank
syari'ah tersebut dapat disimpulkan beberapa faktor yang mempengaruhi
efektivitas dalam pemberian pembiayaan dengan menerapkan prinsip 5C
dan mengenai kendala mafia dan calon debitur yang memalsukan data.

Persamaan penelitian ini menilai kelayakan nasabah menggunakan

prinsip 5C. Perbedaan Penelitian ini menjelaskan mengenai fatwa-fatwa

11 Berkati Rizky Putra, “Analisis Kelayakan Pemberian Fasilitas Pembiayaan Gadai Emas Pada
Bank Syariah Indonesia KCP Jelutung”, (Skripsi: UIN Sultan Thaha Saifuddin), 13.



dan kendala dalam pengajuan pembiayaan.*?

Tabel 2.1
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Persamaan dan Perbedaan Penelitian

Nama dan Tahun

No. o Persamaan Perbedaan
Penelitian
1 Dora Anggraina, Menggunakan prinsip | Dilengkapi dengan

2019 5C tentang kelayakan | ayat Al-Qur’an
pembiayaan dengan sedangkan pada
jenis penelitian penelitian yang
kualitatif dan metode | dilakukan membahas
pengumpulan data secara umum.
secara observasi,
wawancara, dan
dokumentasi.
Pendekatan deskriptif
kualitatif, jenis
penelitian lapangan.

2 Sania Tasnim, 2019 | Membahas mengenai | Membahas mengenai
kelayakan ar-rahn sedangkan
pembiayaan, penilaian | penelitian yang
kelayakan nasabah dilakukan membahas
dalam mengajukan mengenai produk
kredit dengan metode | Kredit Cepat Aman.
penelitian deskriptif.

Pengumpulan data
menggunakan teknik
observasi dan
wawancara.
3 | Yolanda Devita Membahas mengenai | Dijelaskan lebih rinci
Sari, 2020 kelayakan nasabah mengenai materi
dengan prinsip 5C. pembahasan dan
membahas mengenai
mudharabah.

4 | Yoga Aditya Putra, | Pengumpulan data Penelitiannya pada

2020 secara observasi, lembaga syari’ah
wawancara, dan mengenai strategi
dokumentasi. dalam menangani

pembiayaan mikro
bermasalah.
5 Refni Syintia Menjelaskan mengenai | Menjelaskan mengenai

12 Muhammad Yusuf, “Analisis Pelayakan Pemberian Fasilitas pembiayaan Murabahah Nasabah
Unit Usaha Mikro Pada Bank Syari'ah Mandiri Branch Sipin Jambi”, (Skripsi: UIN Sulthan
Thaha Saifuddin Jambi, 2021), 10.
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Rahmi, 2020 prosedur pemberian risiko.
gadai KCA.
6 Andi Rapi Kumal Mengenai prinsip Menjelaskan banyak
Kabeakan, 2020 penilaian 5C. mengenai bahasa Arab.
7 | Alfitra Ramadhan, Menggunakan prinsip | Menjelaskan mengenai
2020 5C. kendala
pelaksanaan analisis
pembiayaan pada
produk amanah.
8 Resi Restiantinim, Menggunakan teknik | Membahas produk
2020 pengumpulan data arrum dan penelitian
observasi, wawancara, | yang dilakukan
dan dokumentasi dan | mengenai KCA.
membahas mengenai
prosedur kredit.
9 Berkati Rizky Putra, | Menggunakan prinsip | Terletak pada dasar
2021 5C. hukum yang menjadi
landasan gadai
syari‘ah.
10 | Muhammad Yusuf, | Menilai kelayakan Menjelaskan mengenai

2021

nasabah menggunakan
prinsip 5C.

fatwa-fatwa.

Sumber : Data diolah.

B. Kajian Teori

1.

Kelayakan Nasabah

Pengertian kelayakan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia

(KBBI) memiliki arti kepantasan, kepatuhan mengenai perihal kelayakan.

Adapun nasabah merupakan orang yang biasa berhubungan dengan atau

menjadi pelanggan bank atau dalam hal keuangan (pelanggan). Penilaian

kelayakan nasabah dalam pemberian kredit didasarkan pada beberapa

teori, diantaranya penilaian menggunakan 5C, 3R, dan 7P sebagai berikut.
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a. Analisis Kredit 5C

Pada tahap ini pihak lembaga melakukan semacam survei untuk

menganalisa kelayakan calon nasabah dengan beberapa penilaian kredit

yang disebut teori 5C yang merupakan pedoman atau disebut prinsip

pembiayaan yang harus diperhatikan.™

1)

2)

3)

4)

5)

Character artinya karakter atau sifat yang dimiliki nasabah yang
akan meminjam dana. Kegunaan penilaian karakter ini untuk
mengetahui sejauh mana tanggung jawab seorang nasabah untuk
memenuhi kewajibannya sesuai dengan kesepakatan atau perjanjian
yang telah ditetapkan.

Capacity artinya kemampuan nasabah untuk menjalankan usaha
guna memperoleh keuntungan sehingga dapat mengembalikan
pinjaman pembiayaan dari pendapatan keuntungan.

Capital artinya besarnya modal yang diperlukan oleh peminjam.
Collateral artinya jaminan yang telah dimiliki yang diberikan
peminjam. Penilaian terhadap barang jaminan yang bisa dilihat
melalui segi ekonomis dari barang yang diagunkan dan dari segi
yuridis apakah agunan tersebut telah memenuhi syarat-syarat yuridis
untuk dipakai sebagai agunan.

Condition of economy artinya keadaan kebijakan pemerintah, politik,

ekonomi, dan segi budaya yang mempengaruhi perekonomian.

¥ Hermansyah,

Hukum Perbankan Nasional Indonesia (Jakarta: Kencana, 2007), 63.
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b. Prinsip 3R
1) Return
Return atau balikan merupakan analisis penilaian yang
dilakukan oleh lembaga untuk melihat bagaimana hasil yang akan
dicapai oleh calon debitur. Analisis tersebut dilakukan sebelum
mendapat kredit dari lembaga. Kemudian melakukan estimasi
terhadap usaha yang mungkin akan dicapai.
2) Repayment
Repayment merupakan perhitungan pengembalian dana
kegiatan yang mendapat kredit. Artinya dalam melakukan
pembayaran angsuran, analisis ini dilakukan untuk melihat
bagaimana jadwal pembayaran angsuran sesuai dengan jadwal
untuk memenuhi kewajiban pembayaran kembali atas pinjaman.
3) Risk Bearing Ability
Risk bearing ability merupakan kemampuan calon debitur
untuk menghadapi atau menanggung risiko yang terjadi dalam
usahanya. Dengan melihat struktur permodalan yang menjadi
pertimbangan untuk meyakini bagaimana keberhasilan calon debitur

menghadapi risiko.™*

14 Binti Nur Asiyah, Manajemen Pembiayaan Bank Syari‘ah (Jakarta : Kalimedia, 2015), 80- 85.
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c. 7P Penilaian Kredit

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Personality

Merupakan penilaian dilihat dari kepribadian nasabah
berdasarkan rekam jejak masalalu dan masa kini.
Party

Merupakan pengklasifikasian  penggolongan  nasabah
berdasarkan penilaian golongan tertentu yang didasarkan pada
loyalitas beserta karakter nasabah.
Purpose

Merupakan penilaian yang menyangkut tujuan nasabah.
Penilaian ini digunakan untuk mengetahui bagaimana keinginan dan
tujuan penggunaan nasabah mengambil kredit.
Prospect

Merupakan penilaian yang digunakan untuk mengetahui
bagaimana prospect ke depan dalam pemberian kredit apakah akan
menguntungkan atau tidak dalam pengelolaan bidang usahanya.
Payment

Merupakan cara pembayaran mengenai bagaimana
kelancaran dana nasabah dalam pengembalian kredit. Hal ini dapat
dilihat darimana saja sumber dana yang didapatkan.
Profitability

Profitability digunakan untuk menganalisis mengenai

keuntungan yang dapat memberikan sinergi positif bagi kedua belah
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pihak yang diukur dari beberapa periode untuk melihat peningkatan
kemampuan nasabah dalam mencari laba.
7) Protection
Protection merupakan perlindungan terhadap objek kredit
yang diberikan lembaga agar dapat menjaga atau melindungi
jaminan agar usaha dapat berjalan sesuai dengan harapan. Jaminan
perlindungan ini dapat berupa jaminan asuransi atau jaminan
barang. *°
2. Kriteria Penilaian Kredit

Kelayakan nasabah sangat dibutuhkan dalam pemberian kredit

mengenai layak tidaknya suatu kredit yang akan diberikannya. Oleh karena

itu, penilaian kredit harus memenuhi kriteria sebagai berikut.

a. Keamanan Kredit (Safety).

Adanya pemberian kredit harus diyakini bahwa kredit yang
diberikan tersebut akan kembali. Keamanan dari fasilitas atau produk
yang diberikan oleh sebuah lembaga harus benar-benar terjamin.
Seperti penerapan pada produk KCA (Kredit Cepat Aman).

b. Terarahnya Tujuan Penggunaan Kredit (Sustainability).

Terarahnya tujuan penggunaan kredit dalam penggunaannya,
kredit tentunya memiliki tujuan. Adanya pemberian kredit yang akan
digunakan sejalan dengan kepentingan masyarakat dan setidaknya

tidak bertentangan dengan peraturan yang berlaku.

5" Ardhansyah Putra dan Dwi Saraswati, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Surabaya : Jakad
Media, 2020), 70-71.
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c. Menguntungkan (Profitable).

Jika keamanan kredit sudah terjamin dan tujuan penggunaan
kredit sudah jelas, kredit tersebut akan sama-sama memberikan timbal
balik yang baik, yaitu kredit yang diberikan dapat menguntungkan
kedua belah pihak antara lembaga maupun nasabah. *°

3. Pengertian Kredit

Arti penting kredit dalam dunia keuangan sangat diperlukan untuk
menunjang kehidupan masyarakat dalam pemenuhan dana disesuaikan
dengan kebutuhan pemanfaatannya. Tentunya oleh bank, dana yang
dibutuhkan tidak melebihi dari kapasitas kebutuhannya. Kredit dapat
diartikan dalam dua hal yaitu dalam arti penyaluran dana dalam bentuk
uang dan juga kredit dalam bentuk barang dan jasa. Kredit memiliki arti
"kepercayaan" yang berasal dari bahasa Yunani "crede" yang merupakan
kemampuan untuk melaksanakan pinjaman yang pembayarannya sesuai
dengan jangka waktu yang disepakati.'’

Pengertian kredit menurut Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998
Pasal 21 Ayat 11 Tentang Perbankan menyatakan bahwa kredit adalah
penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan dengan itu, berdasarkan
persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak
lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah

jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.

16 Binti Nur Asiyah, Manajemen Pembiayaan Bank Syari‘ah, 80.
7 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Rajawali pers, 2009), 273.
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a. Jenis-Jenis Kredit
1) Kredit Menurut Kegunaannya
Dilihat dari kegunaannya yaitu untuk mengetahui bagaimana
mengenai penggunaan kredit utama atau sebagai tambahan.
Terdapat dua jenis kredit menurut kegunaannya, yaitu:
a) Kredit Investasi
Kredit investasi merupakan kredit yang digunakan untuk
perluasan usaha yang pemakaiannya untuk membiayai modal
tetap dan masa pemakaiannya relatif lebih lama seperti
bangunan, kendaraan dan lain-lain.
b) Kredit Modal Kerja
Kredit modal kerja merupakan kredit yang digunakan
untuk pembiayaan modal kerja seperti keperluan meningkatkan
produksi operasional modal usaha.
2) Kredit Menurut Segi Tujuan
Dilihat dari tujuannya yaitu mengenai tujuan pemakaiannya,
untuk membuka usaha agar modal kembali atau keperluan pribadi.
Jenis kredit ini terbagi menjadi tiga, yaitu:
a) Kredit Produktif
Kredit yang digunakan untuk menghasilkan sesuatu
berupa barang ataupun jasa sebagai peningkatan usaha produksi

maupun investasi untuk meningkatkan fungsi kegunaan.
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b) Kredit Konsumtif
Kredit konsumtif merupakan kredit yang digunakan
untuk membiayai kebutuhan yang sifatnya memberi kepuasan.
Pada kredit ini tidak ada peningkatan hasil usaha barang maupun
jasa.
¢) Kredit Perdagangan
Kredit perdagangan merupakan kredit yang digunakan
untuk kegiatan perdagangan yang pembayarannya diharapkan
dari hasil penjualan barang dagangan seperti suplier atau agen.
3) Dilihat Dari Segi Jangka Waktu
Jenis kredit ini menjelaskan masa tenggang waktu
pemberian kredit dimulai dari pembelian kredit sampai masa
pelunasan kredit.
a) Kredit Jangka Pendek
Kredit ini merupakan kredit yang memiliki jangka waktu
satu tahun atau kurang dari satu tahun.
b) Kredit Jangka Menengah
Kredit ini merupakan kredit dalam jangka waktu satu
tahun sampai lima tahun.
c) Kredit Jangka Panjang
Kredit ini merupakan kredit yang digunakan untuk
investasi jangka panjang uang pengembaliannya di atas tiga

sampai lima tahun.
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4) Dilihat Dari Jaminan
Setiap pemberian kredit diselaraskan dengan adanya
jaminan sebagai perlindungan pinjaman kredit dilihat dari segi
jaminan terbagi menjadi dua, yaitu:
a)Kredit Dengan Jaminan
Merupakan kredit yang diberikan disertai adanya
jaminan. Jaminan tersebut dapat berbentuk barang berwujud atau
tidak berwujud.
b) Kredit Tanpa Jaminan
Kredit tanpa jaminan merupakan kredit yang diberikan
atas dasar kepercayaan kepada calon debitur dengan melihat
loyalitas atau prospek usahanya.
5) Kredit Berdasarkan Sektor
Kredit dilihat dari sektor usaha disesuaikan antara
pemberian kredit dan sektor usahanya, takaran fasilitas kredit
sebanding dengan karakteristik sektor usaha. Jenis kredit dilihat dari
sektor usaha terbagi menjadi delapan jenis, yaitu:
a) Kredit Pertanian
b) Kredit Peternakan
c) Kredit Pertambangan
d) Kredit Industri
e) Kredit Pendidikan

f) Kredit Profesi
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g) Kredit Perumahan
h) dan sektor usaha lainnya.'®
4. Pengertian Mekanisme

Mekanisme adalah cara untuk mendapatkan sesuatu secara teratur
sehingga menghasilkan suatu pola atau bentuk untuk mencapai tujuan
yang di inginkan.™

Pengertian prosedur pemberian kredit adalah tahap-tahap yang
harus dilakukan sebelum kredit diberikan.?® Prosedur terdiri dari rangkaian
peraturan yang harus diikuti untuk mencapai tujuan tertentu tetapi
peraturan belum tentu merupakan bagian dari prosedur. Prosedur harus
mendapat perhatian serius dalam manajemen administrasi. Setiap uraian
pekerjaan harus didukung oleh prosedur kerja yang baik. Prosedur
merupakan metode yang dibutuhkan untuk menangani aktivitas-aktivitas
yang akan datang urutan aktivitas untuk mencapai tujuan tertentu dan
untuk pedoman bertindak.*
Berikut merupakan mekanisme pemberian kredit:
a. Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan merupakan persyaratan awal yang harus di

penuhi nasabah apabila hendak mengajukan kredit, yaitu antara lain:

18 Ardhansyah Putra dan Dwi Saraswati, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Surabaya : jakad
media, 2020), 62-67.

1 Tim Reality, Kamus Terbaru Bahasa Indonesia Dilengkapi Ejaan yang benar (jakarta: PT
Reality Publisher, 2008), 43.

20 Kasmir, Dasar-dasar Perbankan, 103.

2! Nuraida, Manajemen Administrasi Perkantoran (Kasinius: Yogyakarta 2008), 35.
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1) Mengajukan permohonan atau mengisi daftar isian yang disediakan
dan ditandatangani lengkap.
2) Daftar lampiran lainnya yang diperlukan menurut jenis kredit.
3) Permohonan kredit berupa permohonan baru untuk mendapat suatu
jenis fasilitas kredit.
4) Setiap permohonan kredit dicatat dalam register yang tersedia.
. Tahap Penilaian atau Analisis
Pada tahap ini merupakan persiapan pemutusan kredit,
pengumpulan data, penilaian data jaminan untuk mengetahui bagaimana
penilaian kelayakan nasabah yang akan mendapatkan pinjaman.
Lembaga dalam memberikan kredit pada dasarnya menggunakan
prinsip 5 of C, 7P dan 3R.
. Tahap Pemutusan Kredit
Tahap pemutusan kredit memuat perjanjian antara bank atau
lembaga keuangan dengan penerima kredit. setiap perjanjian kredit
mencantumkan hak dan kewajiban kedua belah pihak.
Hal-hal yang tertera dalam perjanjian kredit yaitu:
1) Maksimum Kredit
Jumlah pemberian kredit tertinggi yang diijinkan kepada
penerima kredit.
2) Jangka Waktu
Sesuai dengan persetujuan keduabelah pihak yang
didalamnya tertera jenis kredit jangka pendek, menengah, dan

panjang.
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3) Keperluan Kredit
Isi perjanjian dicantumkan mengenai tujuan keperluan
kredit.
4) Bunga
Merupakan suatu beban yang dikenakan kepada debitur
sebagai akibat dari perjanjian kredit yang dibuat.
5) Asuransi
Setiap jaminan diasuransikan sesuai dengan sifat jaminan
tersebut. Hal ini mengenai perlindungan jaminan sebagai langkah
untuk mencegah terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan.
6) Jaminan Kredit
Pada isi perjanjian kredit dikemukakan secara terperinci
mengenai jaminan, baik jumlah jaminan, nilai jaminan dan status
kepemilikannya.?®
5. Pengertian Nilai Taksiran
Nilai taksiran adalah nilai atau harga perkiraan suatu barang
jaminan yang diserahkan oleh nasabah kepada pihak pegadaian untuk
menentukan penetapan jumlah uang pinjaman yang akan diserahkan
kepada nasabah. Dalam penaksiran kegiatan yang dilakukan adalah
perhitungan dan pengukuran terhadap barang jaminan yang diserahkan

oleh nasabah.?

22 1smail, Manajemen Perbankan (Jakarta : Kalimedia, 2013), 105.

* Endang, Analisis Penaksiran Nilai Barang Gadai Emas dalam Menentukan Jumlah Pinjaman
Nasabah pada PT. Pegadaian (Persero) UPC Sekayu, Jurnal ACSY Politeknik Sekayu, Vol. VII,
No. 2 (2018), 14.
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a. Tujuan Penaksiran

C.

Tujuan penaksiran yaitu untuk menilai dan menentukan berapa
harga yang wajar atas barang jaminan yang diserahkan oleh nasabah

yang menjadi penentu besarnya jumlah pinjaman yang diberikan.

. Fungsi Penaksiran

Fungsi penaksiran adalah untuk menentukan batas jumlah
pinjaman yang diberikan kepada nasabah sesuai dengan jaminan yang
diberikan agar tidak melebihi harga pasar.

Teknik Penaksiran Emas

Terdapat teknik pengujian yang dilakukan oleh penaksiran
untuk mengetahui kasar suatu emas apakah barang jaminan tersebut asli
dan untuk mengetahui berapa kemurnian emasnya. Kemurnian suatu
emas disebut juga kadar karat. Dalam pengujiannya menggunakan
metode jarum uji emas dan metode berat jenis emas sebagai berikut.

1) Metode Jarum Uji
Metode jarum uji adalah metode pengukuran kandungan
emas (karat) dengan menggunakan jarum uji emas standar dan batu
uji tertentu. Barang yang diuji digoreskan pada batu uji lalu
dibandingkan dengan hasil goresan jarum uji dengan air uji. Warna
pada bagian yang diuji dibandingkan dengan logam rujukan maka

akan dapat diketahui karat emas tersebut.
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2) Metode Berat Jenis
Metode berat jenis emas merupakan metode untuk
mengukur berat jenis barang emas dan membandingkannya dengan

berat jenis standar emas. *

2 Evi Yulianti Rufaida dan Surti Indriastuti, “Kajian SNI Barang-Barang Emas”, Jurnal

tandarisasi, Vol. 12 No. 1(2010), 8.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan
jenis penelitian deskriptif. Penelitian kualitatif menurut Creswell dalam buku
dr. Donny merupakan pendekatan untuk memahami suatu gejala yang sentral.
Partisipan mencari informasi mengenai objek yang akan diteliti, kemudian
menghasilkan analisis penggambaran dengan mendeskripsikannya berupa
kata tertulis atau tulisan lisan dari objek tersebut.”> Dalam menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif peneliti ingin langsung mengetahui dari
pelaku tempat penelitian yang dilakukan yaitu penyajian data menganalisis
dengan memberikan penjabaran mendeskripsikan langsung mengenai
kelayakan nasabah pada Pegadaian UPC Kalisat.
B. Lokasi Penelitian
Peneliti melakukan penelitian di Kantor PT. Pegadaian Kecamatan
Kalisat yang terletak pada sebelah barat jalan raya alun-alun Kalisat Jl.
Patimura Kalisat, Kabupaten Jember Jawa Timur 68193.
C. Subjek Penelitian
Pada bagian subjek penelitian, pelaporan mengenai data apa yang
ingin diperoleh peneliti, dan siapa yang dijadikan sumber informasi atau

informan untuk menjamin validitas data yang diperlukan.®

 Conny R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif , Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya
(Jakarta: Grasindo, 2010), 7.
%% Tim penyusun, Pedoman Penulisan Karya limiah, 46.
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Peneliti memilih subjek penelitian dengan menggunakan teknik

purposive. Purposive merupakan pengambilan data dengan pertimbangan

tertentu. Misalnya orang tersebut yang dianggap paling memahami tentang

apa yang di harapkan.?’

Adapun pemilihan subjek penelitian ini yaitu:

1.

2.

3.

4.

Pengelolaan UPC Kalisat/ Penaksir: Pudji Hartono
Penaksir Muda: Danan Wibowo
Tim Mikro: Pudji Mukti

Nasabah KCA: Ikrimaniyah, Nurul, dan Imroatus

D. Teknik Pengumpulan Data

1. Wawancara

Wawancara merupakan pertemuan tatap muka antara orang yang
mewawancarai dan yang diwawancara untuk mendapatkan informasi yang
ingin digali. Pewawancara harus memiliki rasa percaya diri serta harus
dapat memahami dan menerima apapun hasil wawancara, dapat menggali
informasi dengan keterampilan yang dimiliki. Pewawancara harus bisa
memilih siapa yang akan diwawancarai sehingga orang Yyang
diwawancarai tepat sasaran. Sumber informasi harus memiliki kemampuan
memahami pertanyaan yang diajukan. Dalam hal ini, peneliti akan
melakukan wawancara sesuai dengan pedoman wawancara yang baik,
yaitu yang pertama mempersiapkan studi literatur untuk dapat memahami

masalah. Kedua menentukan bentuk pertanyaan yang seperti apa kepada

?’Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Bandung: Alfabeta , 2018), 218.
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sumber informasi. Peneliti menggunakan wawancara terstruktur dan yang
dilakukan peneliti yaitu:
a. mengenai gambaran umum objek penelitian Pegadaian UPC Kalisat dan
letak geografis Pegadaian UPC Kalisat;

b. struktur organisasi, kelayakan nasabah, dan mekanisme.
. Observasi

Untuk melengkapi teknik wawancara, diperlukan observasi untuk
mendapatkan dan mengungkapkan tingkah laku secara langsung. Karena
dalam observasi pengamat dapat melihat, mendengar, dan memahami
secara langsung hal apa saja yang diamati, ketepatan hasil penelitian dari
hasil wawancara dan keadaan yang sedang dialami pengamat juga
mengenai makna yang disimpulkan nantinya atas apa yang telah diamati.
Peneliti berpartisipasi sekaligus mengamati. Peneliti berterus terang
apabila melakukan penelitian pada Pegadaian Kalisat. Sehingga pihak atau
petugas mengetahui dari awal sampai akhir penelitian yang dilakukan.
Observasi yang dilakukan peneliti untuk mendapatkan data-data mengenai
nasabah KCA, kelayakan dalam kredit, dan tentang mekanisme pada
produk KCA.
. Dokumentasi

Setelah wawancara dan observasi, dibutuhkan dokumen sebagai
penunjang informasi yang didapat. Dokumen bermacam-macam
bentuknya, bisa foto, teks tertulis, gambar, karya tulis atau biografi.

Dokumen dapat disebut catatan mengenai suatu peristiwa yang sangat
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penting. Peneliti meminta dokumen yang dibutuhkan dalam penelitian.?
Adapun data yang diperoleh dengan metode dokumentasi yaitu:
a. pelayanan operasional;
b. surat ijin berdirinya Pegadaian UPC Kalisat; dan
c. data nasabah KCA.
E. Analisis Data
Pada analisis data diuraikan tentang tahapan menganalisis data,
tentang gambaran apa saja yang dilakukan oleh peneliti mengenai proses,
pengaturan, dan klasifikasi data yang akan dilakukan.?® Dalam hal ini, peneliti
menggunakan analisis data deskriptif kualitatif untuk dapat menggambarkan
keadaan suatu objek dan subjek yang diteliti dengan kalimat atau kata-kata.
Pada akhirnya data diklasifikasi untuk mendapatkan kesimpulan.®
Analisis menurut Miles dan Huberman, membagi tiga tahapan dalam
menganalis data yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
beserta implementasinya sebagai berikut.
1. Reduksi Data
Reduksi data yaitu tahap merangkum data, memilih hal-hal pokok
yang dianggap penting dan memfokuskannya pada tema dan polanya. Pada
tahap ini pemilihan data yang akan diambil lebih diringkas lagi.
Peneliti memilah data yang didapatkan selama penelitian seperti

konseptual penelitian, permasalahan penelitian, dan pemilihan

%8 Muri Yusuf, Metode Penelitian : Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan (Jakarta :
Kencana, 2014), 391.

% Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah, 47.

%0 Restu Kartika Widi, Asas Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), 266.
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pengumpulan data. Disini peneliti lebih banyak mendapatkan data dengan
cara memfoto dokumen yang memungkinkan dibutuhkan oleh peneliti.
Sejalan dengan pemilihan dokumen yang cocok, membuang yang tidak
perlu, peneliti merangkum dengan membuat ringkasan hasil penelitian
sedemikian rupa melalui uraian yang singkat.

2. Penyajian Data

Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian yang singkat,
bagan, hubungan antar kategori, maupun sejenisnya secara terpadu. Dalam
penelitian ini penyajian data yang digunakan untuk menyajikan data teks
bersifat naratif yang berisi penjelasan mengenai analisis kelayakan
nasabah pada produk KCA.

Dalam penyajian data, menguraikan data yang didapatkan untuk
lebih memantapkan kevalidan data. Peneliti membuat tabel penyusunan
data yang sudah dipilah pada proses reduksi data. Hal ini memudahkan
untuk memadukan informasi yang telah tersusun.

3. Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru
yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa gambaran suatu
objek yang sebelumnya masih samar setelah diteliti menjadi lebih jelas,

dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis maupun teori.*

$15ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 247.
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Dengan adanya data yang telah disajikan, peneliti dapat lebih
mudah menentukan bagaimana kesimpulan-kesimpulan yang ditemukan.

Meninjau ulang catatan data lapangan yang subjektif.

F. Keabsahan Data

Untuk memperoleh hasil temuan yang ada di lapangan, perlu diteliti
keabsahan data dengan kehadiran peneliti di lapangan. Peneliti akan
menggunakan teknik triangulasi yang menerapkan sumber, metode, dan teori
akan diselaraskan dengan mengecek analisis contoh kasus yang peneliti
temukan di lapangan.

Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi
data. Triangulasi merupakan teknik keabsahan data di luar data yang
diperoleh sebagai bahan perbandingan.®* Dari beberapa macam teknik
triangulasi, peneliti  menggunakan teknik pemeriksaan data triangulasi
sumber. Triangulasi sumber merupakan teknik dengan cara mengumpulkan
data dari berbagai sumber yang ada untuk memantapkan dan memperkuat
kenyataan kebenaran suatu data. Dalam hal ini, dapat melihat suatu data
dibandingkan dengan wawancara yang akan dilakukan, membandingkan
keadaan yang terjadi dengan perspektif orang lain dan dapat pula
membandingkan dokumen terkait dengan hasil wawancara. Peneliti
menggunakan triangulasi sumber pada dokumen Pegadaian Kalisat, dokumen

Pegadaian Pusat dan situasi lapangan.

%2 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), 330.
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G. Tahap-Tahap Penelitian
Peneliti akan menguraikan rencana penelitian yang akan dilakukan
dimulai dari pendahuluan penelitian, perkembangan penelitian, dan sampai
tahap akhir.
1. Pada Tahapan Pendahuluan Atau Pra Penelitian
Pada tahapan ini ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, ada
beberapa tahap dalam pra penelitian, yaitu:
a. Menyusun Rancangan
Peneliti merumuskan rancangan mengenai penelitian dimulai
dari pengajuan judul, penyusunan matrik, yang dilanjutkan dengan
proposal penelitian.
b. Memilih Lapangan Penelitian
Peneliti melakukan survei terlebih dahulu sebelum menentukan
lapangan penelitian agar peneliti dapat memfokuskan rumusan masalah
dalam penelitian menjadi lebih rinci, lapangan penelitian yang dipilih
tepatnya pada UPC Pegadaian Kalisat Kabupaten Jember.
c. Mengurus Perijinan
Hal penting yang perlu dilakukan dalam penelitian adalah
membuat perijinan. Dengan mengurus perijinan kepada pihak yang
bertanggungjawab mengenai pemberian ijin yaitu pimpinan PT.
Pegadaian (PERSEROQ) Deputi Bisnis Area Jember.

d. Menilai Lapangan
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Setelah dilakukan pengurusan ijin, peneliti menilai lapangan
mengenai latar belakang bagaimana objek, dan lingkungan yang
diteliti untuk memudahkan dalam menggali data.

e. Memilih dan Memanfaatkan Lingkungan

Setelah menilai lapangan penelitian, peneliti memilih informan
yang dianggap mampu memberikan informasi yang ada. Informan yang
dipilih dalam hal ini adalah pengelola UPC Pegadaian Kalisat beserta
pegawai yang bertugas.

f. Menyiapkan Perlengkapan Penelitian

Dalam hal ini, peneliti menyiapkan perlengkapan penelitian
yang dibutuhkan dalam penelitian seperti alat tulis, buku catatan, dan
handphone. Setelah rancangan penelitian, pemilihan lapangan
penelitian, perijinan, penilaian lapangan, dan pemilihan informan,
peneliti menyiapkan perlengkapan penelitian.

2. Tahap Pekerja Lapang Atau Perkembangan Penelitian
Pada tahap ini peneliti terjun ke lapangan. Dengan segala persiapan
yang telah dipersiapkan sebelumnya, berperan langsung dalam
pengumpulan data dan perkembangan penelitian dengan cara melakukan
observasi, wawancara, dan dokumentasi sehingga mendapatkan hasil dari
penelitian yang dilakukan serta yang terpenting dalam tahap pekerja
lapangan, peneliti sudah mempersiapkan mental dan kesehatan fisik

dalam melakukan penelitian.
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3. Tahap Akhir Dalam Penelitian
Setelah penelitian yang didapatkan dirasa cukup barulah data yang
didapat dianalisa, dibuat kesimpulan, dan pada tahap ini peneliti mulai
menyusun laporan dalam bentuk skripsi yang berlaku di Universitas

Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddig Jember.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Penelitian Kantor PT. Pegadaian UPC Kalisat

PT. Pegadaian merupakan perusahaan bidang usaha jasa keuangan
yang didalamnya memuat produk jasa pembiayaan dengan sistem gadai,
pembiayaan mikro fidusia, bisnis emas, dan jasa lainnya dengan kepemilikan
Resmi Negara Republik Indonesia melalui kementerian Badan Usaha Milik
Negara dengan modal dasar 25 trilliun dan tanggal pendirian 1 April 1901 di
Sukabumi.

Pegadaian merupakan lembaga keuangan bukan bank yang
memfokuskan kegiatannya pada masyarakat dengan sistem gadai dengan
mottonya mengatasi masalah tanpa masalah dalam upaya ikut mengemban
tugas pemerintah dalam pemberian kredit dengan upaya meningkatkan
kesejahteraan masyarakat khususnya golongan ekonomi menengah ke bawah
yang terbentuk pada tahun 2011 setelah beberapa kali berubah nama yaitu
Perusahaan Jawatan (PERJAN) berdasarkan PP. No. 10/1990, diperbarui lagi
dengan PP. No 103/2000 berubah menjadi Perusahaan Umum (PERUM)
yang pada akhirnya bentuk badan hukumnya menjadi Perusahaan Perseroan
(PERSERO).

Pada tahun 2015-2018 pegadaian memiliki visi sebagai solusi bisnis
terpadu terutama berbasis gadai yang selalu menjadi market leader dan mikro
berbasis fidusia selalu menjadi yang terbaik untuk masyarakat menengah ke

bawah. Pada visi ini berubah menjadi the most valuable financial company di

40
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Indonesia dan sebagai agen inklusi keuangan pilihan utama masyarakat.

Adapun misi dari pegadaian yaitu:

1. memberikan manfaat dan keuntungan optimal bagi seluruh stakeholder
dengan mengembangkan bisnis inti.

2. membangun bisnis yang lebih beragam dengan mengembangkan bisnis
baru untuk menambah proposisi nilai ke nasabah dan stakeholder.

3. memberikan service excellent dengan fokus nasabah, bisnis proses yang
lebih sederhana dan digital, teknologi informasi yang handal dan
mutakhir, praktik manajemen risiko yang kokoh, serta SDM vyang
professional berbudaya kinerja baik.*

PT. Pegadaian (PERSERO) menjalankan usaha pegadaian di bawah
pengawasan Otoritas Jasa Keuangan (OJK). ljin usaha pegadaian pada kantor

UPC (Unit Pembantu Cabang) Kalisat Nomor : KEP- 91/D.05/2016 tanggal

14 November 2016.

%%pegadaian, Laporan Tahunan 2019, 58.



STRUKTUR ORGANISASI PEGADAIAN CABANG JEMBER

PINCAB TEGALBOTO

Firmansyah

UPC Kalisat

UPC Mayang

Pengelola/Penaksir

Pengelola/Penaksir

Pengelola/Penaksir

Pudji Hartono

Mupahit

Wiwin Waluyo

Kasir

UPC S Parman

UPC Basuki
Rahmat

Pengelola/Penaksir

Kasir

Kasir

Abdurrahman

M. Hasan

Satpam

Satpam

Bambang
Sutarmono
Eko Suprapto
Yuda Hariyanto

Arip
Tirta
Taufik
Toyyib

OB

Dwi Cahyono

Sarifah Febrina

Rani Purnamasari

Pengelola/Penaksir

Feri Ekawati

Kasir

Soni Firmansyah
Sulton Agung

Yahya

Satpam

Penyimpan Kasir
Rahma W. Melisa
Satpam
Satpam
Arip Mansur .
M. Rahman Hendrik

Rediansyah

Driver

OB

Wahvwvu

M. Santoso
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Sumber : Wawancara
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1. Deskripsi Tugas

a.

d.

Penaksir = melakukan perhitungan penaksiran terhadap barang
jaminan untuk mengetahui nilai mutu suatu barang serta merawat
barang yang ada di gudang penyimpanan baik untuk keperluan gadai,
penebusan, dan keperluan lain.

Kasir = melakukan perhitungan dan penerimaan uang serta
melaksanakan ke administrasian sesuai dengan kewenangan yang
berlaku.

Satpam = menjaga keamanan dan ketertiban Kantor UPC Kalisat agar
tetap dalam keadaan terkendali dan kondusif.

OB = mengurus atau membersihkan lingkungan kantor.

2. Jam operasional atau pelayanan

a.

b.

e.

f.

Senin  08.00 - 15.00

Selasa 08.00 - 15.00

Rabu  08.00 - 15.00

Kamis 08.00 - 15.00

Jumat  08.00 - 15.00

Sabtu  08.00 - 12.00

3. Produk Pegadaian

a.

Bisnis Gadai
1) KCA (Kredit Cepat Aman) merupakan sistem pemberian jaminan

gadai emas berdasarkan hukum gadai dengan jangka waktu 4 bulan
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dapat diperpanjang dengan cara mengangsur, mengulang gadai dan

dapat ditebus sewaktu-waktu.

a) KCA Reguler merupakan jenis kredit dengan pemberian kredit
mulai dari 50.000.

b) KCA Prima merupakan pemberian pinjaman mulai 50.000
sampai 500.000.

c) KCA Bisnis merupakan pemberian kredit mulai dari
100.000.000 barang jaminan biasanya batangan dan lantakan.

KRASIDA merupakan pemberian kredit angsuran sistem gadai

dengan jangka waktu pelunasan mulai dari 6 bulan sampai 36

bulan (3 tahun).

b. Bisnis Kredit Mikro Fidusia

1)

2)

Kreasi Reguler

Merupakan kredit angsuran sistem fidusia yang
diperuntukkan kepada pengusaha mikro dalam mengembangkan
usahanya dengan jaminan BPKB dengan jangka waktu 1 tahun
sampai dengan 3 tahun.
Kreasi Ultra Mikro

Merupakan kredit yang diperuntukkan kepada pengusaha
ultra mikro yang membutuhkan pinjaman dengan sistem berjangka
dengan sistem pembayaran angsuran bulanan mulai dari 1 juta - 10
juta dengan tenggang waktu 3,4,6 bulan dan sampai 1,2,3 tahun.

3) Kreasi Multi Guna
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Merupakan kredit dengan pinjaman uang sebesar 1 juta
sampai 100 juta dengan jangka waktu 1 tahun, 1 tahun setengah,
2,3 tahun. Produk ini di khususkan untuk karyawan tetap,

honorer/non karyawan/profesional ataupun non formal.

c. Bisnis Syari‘ah

1)

2)

3)

Rahn Tasjily Tanah

Rahn Tasjily Tanah atau dapat disebut RTT merupakan
pemberian  pinjaman dengan sistem gadai untuk yang
berpenghasilan tetap. Pengusaha Kkecil/petani menggunakan
sertifikat tanah sebagai agunan dengan besar pinjaman 1 juta
sampai 200 juta.
Ar-Rum

Ar-rum merupakan produk pembiayaan syari‘ah yang dapat
dilunasi sewaktu-waktu dengan jaminan emas untuk haji yang
diperuntukkan bagi pengusaha kecil mikro dengan menggunakan
jaminan BPKB dan emas.
Amanah

Pembiayaan amanah digunakan untuk pembelian atau
kepemilikan kendaraan bermotor baru maupun bekas kepada
karyawan, pengusaha umum, serta bagi kalangan profesional

dengan jangka waktu 1 tahun, 1 setengah tahun, dan 2,3 tahun.
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d. Pembiayaan Emas
1) Pegadaian Mulia
Merupakan pembiayaan secara angsuran dengan jangka
waktu tertentu sebagai sarana investasi emas mulai ukuran 5 gram
sampai 1 kilogram. Logan mulia yang ditawarkan berlogo PT.
Antam maupun logo PT. Pegadaian.
2) Pegadaian Tabungan Emas
Merupakan pembiayaan penyediaan layanan jual beli emas
yang pembeliannya dicatat dalam bentuk rekening tabungan emas
dengan pembelian mulai 0,01 gram dapat dicairkan dalam bentuk
uang maupun dicetak dalam bentuk fisik jika sudah mencapai batas
minimal 5 gram.
B. PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
Penyajian data dan analisis merupakan sajian kumpulan data yang
dihasilkan selama penelitian. Peneliti mengungkapkan data sesuai prosedur
dan metode penelitian yang diselaraskan dengan fokus penelitian yang sudah
ditentukan. Analisis data yaitu memproses data untuk menguji kesesuaian data
menjadi informasi data yang dikumpulkan, diproses untuk menghasilkan
kesimpulan.
Berikut hasil penelitian yang diolah berdasarkan hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi dan disajikan dengan menggunakan metode

deskriptif kualitatif.
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1. Mekanisme Pengajuan Kredit Cepat Aman pada Pegadaian UPC
Kalisat Kabupaten Jember

Berdasarkan hasil wawancara peneliti menemukan bahwa
petugas pegadaian atau penaksir melihat dan menguji jaminan yang
diserahkan oleh nasabah. Jika jaminan yang dibawa sesuai dengan
ketentuan yang berlaku, diperbolenkan mengajukan KCA, juga
dijelaskan mengenai mekanisme dalam permintaan KCA. Berikut
pernyataan Bapak Hartono selaku penaksir atau pengelola UPC Kalisat:

Mekanisme pemberian Kredit Cepat Aman (KCA) disini
melalui tiga tahapan yaitu tahap permohonan, tahap analisis, dan
tahap pencairan. Pada tahap permohonan nasabah datang ke
kantor mengisi formulir pendaftaran pinjaman KCA dengan
mengisi identitas sesuai dengan KTP. Pada tahap analisis disini
tugasnya penaksir. Penaksir menerima formulir dan Kkartu
Identitas, memeriksa jaminan yang nantinya dihitung sesuai
penggolongan nasabah, menentukan uang pinjaman selanjutnya
ditandatangani. Kalau tahap pencairan tugasnya bagian kasir,
jadi penaksir menyerahkan formulir memasukkan data ke
komputer dicocokkan, lalu diterbitkanlah surat bukti kredit
rangkap dua dipegang nasabah dan penaksir, melakukan
pembayaran sesuai SBK dan diserahkan kepada nasabah. Jadi
tahapannya seperti itu sesuai SOP. *

Adapun mekanisme dalam pemberian kredit ini ditentukan
dengan menaksir barang jaminan. serta melihat penggolongan nasabah
diselaraskan dengan penjelasan Bapak Danan yang menjelaskan
mengenai mekanisme pengajuan kredit KCA dan mengenai input data
hasil wawancara dengan Bapak Danan selaku penaksir muda, yaitu:

Mekanisme KCA dilakukan dengan beberapa tahap diantaranya

tahap permohonan, tahap analisis dan tahap pencairan. Dalam

pemberian kredit ini mengikuti proses pengisian formulir dan
jaminannya untuk mengetahui dicek dulu statusnya kadarnya

% Hartono, wawancara, Jember, 22 Desember 2020.
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berapa karat bisa ketahuan mas asli apa mas palsu, setelah itu
kita uji menggunakan uji pertama disamakan, air uji kedua. lalu
KTPnya itu disesuaikan dulu dengan data DUKCAPIL bener
apa tidak data KTP nya. Input data nasabah, kalau data udah
terdaftar baru dimasukkan didata nasabah. Setelah itu kita taksir
ulang memasukkan data jaminan diprint lalu ditandatangani.®

Adapun mengenai golongan nasabah dijelaskan sesuai

penggolongan tipe uang pinjaman . Berikut pernyataan Bapak Danan,

yaitu:

Golongan A, uang pinjaman 50.000 sampe 500.000 ini
asuransinya 1000, administrasinya 2.000, Golongan B : uang
pinjaman 501.000-1.000.000 adiministrasinya 10.000, Golongan
B1: uang pinjaman 1.001.000-2.500.000 administrasinya 20.000
Golongan  C: uang  pinjaman  2.501.000-5.000.000
administrasinya 35.000, Golongan C1: uang pinjaman
5.001.000-10.000.000 administrasinya 50.000, Golongan C2:
uang pinjaman 10.001.000 sampek 15.000.000 itu 75.000,
Golongan C3: wuang pinjaman 15.001.000-20.000.000
administrasinya 100.000, Golongan D : uang pinjaman
20.001.000 sampek 100.000.000 itu 125.000. asuransinya 1000
rupiah semua.®

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Danan, peneliti

menyimpulkan dalam bentuk tabel klasifikasi golongan sebagai berikut.

Tabel 4.1
Klasifikasi Penggolongan Nasabah
Golongan Pinjaman Administrasi Asuransi
A 50.000-500.000 2.000 1.000
B 501.000-1.000.000 10.000 1.000
Bl 1.001.000-2.500.000 20.000 1.000
C 2.501.000-5.000.000 35.000 1.000
Cl 5.001.000-10.000.000 50.000 1.000
C2 10.001.000-15.000.000 75.000 1.000
C3 15.001.000-20.000.000 100.000 1.000
D 20.001.000-100.000.000 125.000 1.000

Sumber : Wawancara

% Danan, wawancara, Jember, 18 Desember 2020.
% Danan, wawancara, Jember, 18 Desember 2020.
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Selain penjelasan mengenai proses pengajuan KCA oleh petugas
pegadaian, berikut merupakan penjelasan nasabah berdasarkan
penjelasan tiga nasabah berpendapat bahwa meminjam dana di
pegadaian sangat mudah. Menurut Imroatus seorang pelajar
mengatakan bahwa:

Saya menggadaikan emas karna butuh buat biaya kuliah dan

disini prosesnya cepat cuma bawa KTP sama barang

jaminannya.®’

Menurut Ikrimaniyah seorang wiraswasta mengatakan bahwa
Pegadaian merupakan langkah mudah meminjam dana untuk usaha.

Cepet kalo ke pegadaian dek prosesnya cepat, bawak barangnya

sama KTP udah bisa gadaikan apalagi saya buka usaha butuh

cepet.®

Menurut Nurul seorang pelajar mengatakan bahwa di Pegadaian

Kalisat merupakan pilihan mudah untuk meminjam uang.

Menuargutku prosesnya mudah mbak, tidak perlu nunggu waktu
lama.

Berdasarkan perbandingan antara pernyataan petugas pegadaian
dengan nasabah yaitu sama. mengenai mekanisme permintaan KCA
yang tidak membutuhkan waktu yang lama begitupun dengan proses
penaksiran gadai emas di pegadaian yang telah dijelaskan oleh penaksir
bahwa setelah menyerahkan jaminan disertai dengan pengisian formulir

permintaan KCA. Setelah itu, barulah ditaksir jaminannya sesuai

3" Imroatus, wawancara, Jember, 18 Desember 2020.
%8 |krimaniyah, wawancara, Jember, 18 Desember 2020.
%9 Nurul, wawancara, Jember, 18 Desember 2020.
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standart operasional yang ditentukan lalu disetujui oleh penaksir dan
menuju kasir.
2. Analisis Kelayakan Nasabah pada Pegadaian UPC Kalisat Kabupaten
Jember
Pada analisis kelayakan nasabah, kartu tanda pengenal dan jaminan
merupakan hal terpenting dalam mengajukan kredit KCA. Berikut
merupakan penjelasan kelayakan pinjaman oleh Bapak Puji yaitu:
Kelayakan nasabah dalam pemberian kredit disini berdasarkan
analisis 5C (Character, capacity, capital, collateral dan condition
of economy), namun yang diutamakan dinilai dari karakter dan
jaminannya. Harus punya KTP dan jaminan ya sesuai dengan
standart taksiran. *°
Menurut Bapak Puji, prinsip 5C diantaranya Kartu Tanda Pengenal
dan jaminan digunakan sebagai syarat penilaian kelayakan nasabah dan
tidak ada penilaian yang signifikan mengenai layak tidaknya nasabah yang
datang yaitu berdasarkan identitas dan jaminan saja. Hal ini relevan
dengan penjelasan persyaratan kredit Bapak Tono juga mengatakan
mengenai kelayakan pemberian pinjaman kepada nasabah dan jika tidak
memiliki tanda pengenal tidak bisa mengajukan kredit. Berikut pernyataan
Bapak Tono yaitu:
Kelayakan nasabah dinilai berdasarkan prinsip 5C terutama
nasabah yang layak mendapat pinjaman KCA ini yaitu yang
memiliki jaminan sesuai dengan standart penilaian KCA emas atau
yang disebut standar taksiran logam juga mengenai kartu ldentitas.
Kalo tidak punya kartu pengenal tidak bisa mengajukan kredit

mbak, jadi ini khusus yang sudah punya kartu pengenal atau KTP.
Pelajar juga bisa pinjam asal udah punya KTP.*

“0 puji, wawancara, Jember, 29 Desember 2020.
1 Hartono, wawancara, Jember, 22 Desember 2020.
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Selain identitas yang dibutuhkan dalam kredit KCA. Jaminan
merupakan hal penting yang perlu diteliti seperti pernyataan Bapak Danan
berikut:

Sebelum memasukkan data diri terlebih dahulu dicek jaminannya.
Jadi nasabah yang layak dapat pinjaman ini, Jaminannya gak boleh
dibawah 6 karat nanti gabisa diproses jika emasnya terlalu muda.
Metode analisanya seperti yang Kita lihat ini, menggunakan uji
fisik, berat jenis dan uji kimia. Uji Fisik dilihat dari fisik Emas ini
ditimang, warna dan cap emasnya untuk mengetahui nilai karat
taksiran. Uji kimia seperti ini ya digoreskan ke batu uji, ditetesi air
uji satu HNO3 atau asam nitrat dilihat reaksinya dan dibandingkan
dengan jarum uji ini. Uji berat jenis menggunakan timbangan
selector untuk mengetahui berat kering dan berat basah. Hal ini
sudah disesuaikan dengan peraturan pusat mengenai Standar
taksiran dan tentunya dengan analisa 5C pada umumnya.
jaminannya dihitung, kalo nasabah setuju dapetnya berapa baru di
tulis dimasukkan datanya lalu KTP nya itu disesuaikan dulu
dengan data dukcapil bener apa tidak data KTP nya. Input data
nasabah, kalau data udah terdaftar baru dimasukkan di data
nasabah. Setelah itu kita taksir ulang memasukkan data jaminan
diprint lalu ditandatangi. kalau pinjamannya banyak katakanlah 8
jutaan itu perlu persetujuan dari kepala cabang.*?

Berdasarkan hasil penelitan di lapangan, Pegadaian UPC Kalisat
menggunakan prinsip 5C. Adapun hasil wawancara mengenai analisis
kelayakan nasabah yang ada di Pegadaian UPC Kalisat dapat disimpulkan
pentingnya KTP sebagai data pribadi yang akan menjadi penerima kredit
atau orang yang bertanggungjawab atas kredit serta mengenai jaminan
yang bisa dilihat melalui segi ekonomis dari barang jaminan yang dinilai
sudah memenuhi syarat kelayakan jaminan. Berdasarkan hasil observasi
dan penjelasan narasumber berikut merupakan tabel acuan STL (Standar

Taksiran Logam) yang digunakan penaksir sebagai acuan hitung

“2 Danan, wawancara, Jember, 18 Desember 2020.
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menunjukkan bagaimana banyaknya jumlah karat emas dimulai dari harga
emas tipe 6 karat sampai dengan kualitas emas 24 karat beserta harga yang
ditentukan dalam jumlah karat.

Tabel 4. 2
STL Pada 23 DES 2020

Standar Taksiran Logam (STL) : 802.419
23 DES 2020
KARAT GRAM HARGA
24 19.32 Rp 802.419
23 18.43 Rp768. 985
22 17.01 Rp 735.551
21 16.65 Rp 702.117
20 16.16 Rp 668. 683
19 15.53 Rp 635.248
18 14.94 Rp 601.814
17 14.39 Rp 568.380
16 13.88 Rp 534.946
15 13.41 Rp 501.512
14 12.96 Rp 468.078
12 12.12 Rp 401. 210
10 11.46 Rp 334.341
8 10.83 Rp 267.473
6 10.26 Rp 200.605

Sumber : Dokumen Pegadaian
C. PEMBAHASAN TEMUAN
Setelah penyajian data dan analisis, dilanjutkan dengan pembahasan
temuan. Pembahasan temuan merupakan gagasan peneliti, keterkaitan antara
kategori-kategori yang dikemukakan dengan dengan hasil penelitian atau
temuan-temuan di lapangan. Pembahasan temuan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut.
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1. Mekanisme Pengajuan Kredit Cepat Aman pada Pegadaian UPC
Kalisat Kabupaten Jember
Pada umumnya setiap lembaga keuangan memiliki standar
mekanisme yang berbeda pada pemberian kredit yang dilakukan.
Pemberian kredit pada Pegadaian Kalisat sesuai dengan mekanisme kredit
yang telah dijelaskan pada bab teori sebelumnya yang menjelaskan
mengenai tahap permohonan kredit, tahap analisis dan tahap pencairan
kredit. penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu Refni Syintia yang
membahas mengenai prosedur pemberian kredit dan mekanismenya tidak
diperlukan BI checking ataupun prosedur yang memakan waktu lama
karena memang produk KCA merupakan produk utama pegadaian dengan
proses yang singkat.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, mekanisme dalam
pemberian kredit pada Pegadaian kalisat dipaparkan pada penjelasan alur

bagan berikut :
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Tabel 4. 3
Flowchart Pemberian KCA
NASABAH PENAKSIR KASIR
MULAI FP FPK
l B ] BP
FPK BP T_
g_rd Memasukkan
Diisi dan dakta kedilam
dilengkapi bukti Memeriksa omputer
pendukung kelengkapan
dan melakukan l
l taksiran /
GRK | |
BJ |
|| SBK 2
BP
BJ
Menyiapkan
Mel"knkan pembayaran
pencatatan .l,
kedalam BPBIJ L QRKq
SBK 2
J

Sumber : Wawancara dengan pengelola

Keterangan:

FPK

: Formulir Permohonan Kredit

BP : Bukti Pendukung
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BJ : Barang Jaminan
BPBJ : Buku Penerimaan Barang Jaminan
SBK : Surat Bukti Kredit

Berasarkan gambar bagan alur pemberian Kredit diatas dapat
dijelaskan sebagai berikut;**
a. Tahap permohonan atau permintaan kredit
Pada tahap ini, calon nasabah mengajukan permohonan kredit
dengan cara :

1) Calon nasabah datang ke kantor pegadaian untuk mengajukan
permohonan KCA. Setelah itu, nasabah mengambil dan mengisi
FPK (Formulir Permintaan Kredit) yang telah disediakan. Nasabah
diminta untuk mengisi nama lengkap, nomor telepon, dan barang
apa yang akan dijadikan jaminan.

2) Calon nasabah menyerahakan FPK (Formulir Permintaan Kredit)
yang telah diisi dengan melampirkan BP (Bukti Pendukung) yaitu
fotocopy KTP atau identitas lainnya seperti SIM atau pasport serta
Barang Jaminan (BJ) kepada pihak penaksir.

b. Tahap analisis atau penaksir
Pada tahap ini petugas PT. Pegadaian yaitu bagian penaksir
melakukan penaksiran terhadap barang jaminan nasabah. penaksiran
barang jaminan dilakukan dengan menghitung acuan harga yang telah

ditentukan pusat lengkap menggunakan alat batu uji, air uji, potongan

3 Hartono, wawancara, Jember, 22 Desember 2020.



56

emas uji, timbangan elektrik emas, dan diamond selector. Penaksir

menggosokan sample emas pada batu uji agar dapat mengetahui kadar

emas lalu ditetesi air uji kemudian menimbangnya.

Hal ini dilakukan untuk mengetahui serta menganalisa
kelayakan barang jaminan calon nasabah. Bagian penaksir juga
menentukan apakah permohonan kredit diterima atau ditolak
berdasarkan kewenangan Penaksir atau kepala Cabang Adapun
langkah-langkah penaksir pada saat penaksiran yaitu:

1) Penaksir menerima Formulir Permintaan Kredit dengan lampiran
BP (Bukti Pendukung) seperti fotocopy KTP (kartu identitas) serta
BJ (Barang Jaminan) dari calon nasabah.

2) Penaksir memeriksa kelengkapan kebenaran pengisian FPK
(Formulir Permintaan Kredit) dan BJ (Barang Jaminan) dari calon
nasabah serta melakukan taksiran untuk menentukan nilai BJ
(Barang Jaminan) sesuai dengan daftar standar taksiran yang
berlaku.

3) Menentukan besaran UP (Uang Pinjaman) yang dapat diberikan
kepada nasabah sesuai dengan ketentuan yang berlaku berdasarkan
kesepatakan antara penaksir dan nasabah.

4) Penaksir menandatangani FPK (Formulir Permintaan Kredit) sebagai
tanda bukti penerimaan BJ (Barang Jaminan) dari calon nasabah
serta melakukan pencatatan kedalam BPBJ (Buku Penerimaan

Barang Jaminan).
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c. Tahap pencairan kredit
Pada tahap ini, petugas PT. Pegadaian yaitu bagian kasir
mencairkan permohonan kredit nasabah yang telah disetujui penaksir.
Adapun langkah-langkah pada pencairan sebagai berikut:
1) Penaksir menyerahkan Formulir Permintaan Kredit dan Bukti
Pedukung kepada kasir.
2) Kasir memasukan data kedalam komputer dan mencocokan dengan
Formulir Permintaan Kredit.
3) Kasir menerbitkan surat bukti kredit dan menandatangani SBK
rangkap dua sesuai dengan ketentuan.
4) Kasir menyiapkan dan melakukan pembayaran uang pinjaman
sesuai dengan jumlah yang tercantum pada SBK.
5) Kasir menyerahkan SBK asli beserta uang pinjaman kepada
nasabah sedangkan SBK kedua diserahkan kepada penaksir.
2. Analisis Kelayakan Nasabah pada Pegadaian UPC Kalisat Kabupaten
Jember
Melihat bahwa kelayakan nasabah dapat dinilai dari barang
jaminan. kelayakan penilaian pada produk KCA (Kredit Cepat Aman)
tidak didasarkan pada layak tidaknya nasabah karena tidak ada analisis
khusus. Dalam hal ini, sesuai dengan jargon produk KCA yang dikatakan
kredit dengan proses yang cepat tidak memakan waktu yang lama.
Berdasarkan hasil temuan di lapangan, dalam menentukan layak

tidaknya nasabah menerima kredit maka barang yang dimiliki nasabah
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ditaksir terlebih dahulu. Penilaian kelayakan nasabah pada Pegadaian
Kalisat menggunakan 2 metode analisis yaitu
a. Metode penaksiran barang gadai
1) Uji fisik
Uji fisik merupakan teknik penilaian dengan cara melihat
bentuk fisik dari barang jaminan. penaksir melihat cap tanggungannya
dengan kaca pembesar, melihat warna emas, menimang dengan
tangan untuk memperkirakan berat emas.
2) Uji berat jenis
Uji berat jenis merupakan pengujian terhadap emas yang
dilakukan melalui pendekatan angka berat jenis yang diperoleh pada
emas tersebut dengan cara menimbang berat basah dan berat kering
emas.
3) Uji kimia
Uji kimia merupakan metode identifikasi emas melalui media
kimia untuk melihat hasil reaksi kimia yang terjadi. metode ini
dilakukan dengan menggoreskan perhiasan paa batu uji, ditetesi
dengan air uji HNO3 atau asam nitrat, setelah terjadi reaksi kemudian
dibaningkan dengan jarum uji.
b. Analisis kelayakan nasabah
Pedoman analisis kelayakan nasabah UPC Pegadaian kalisat

didasarkan pada prinsip analisis kredit sebagai berikut:
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1) Character artinya karakter atau sifat yang dimiliki nasabah yang
akan meminjam dana. Kegunaan penilaian karakter ini untuk
mengetahui sejauh mana tanggung jawab seorang snasabah untuk
memenuhi kewajibannya sesuai dengan kesepakatan atau perjanjian
yang telah ditetapkan.

2) Capacity artinya kemampuan nasabah untuk menjalankan usaha
guna memperoleh keuntungan sehingga dapat mengembalikan
pinjaman pembiayaan dari pendapatan keuntungan.

3) Capital artinya besarnya modal yang diperlukan oleh peminjam.

4) Collateral artinya jaminan yang telah dimiliki yang diberikan
peminjam. Penilaian terhadap barang jaminan yang bisa dilihat
melalui segi ekonomis dari barang yang diagunkan dan dari segi
yuridis apakah agunan tersebut telah memenuhi syarat-syarat
yuridis untuk dipakai sebagai agunan.

5) Condition of economy artinya keadaan kebijakan pemerintah,
politik, ekonomi, dan segi budaya yang mempengaruhi

perekonomian.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

1. Mekanisme pemberian KCA (Kredit Cepat Aman) pada pegadaian UPC
kalisat dilakukan dengan melengkapi persyaratan berupa KTP asli dan
barang yang akan dijadikan jaminan, pelaksanaannya dilakukan melalui
tiga tahapan yaitu tahap permohonan, tahap analisis, dan tahap pencairan.
Pada tahap permohonan, nasabah datang membawa mengisi formulir
permintaan kredit dan menyerahkan barang jaminan, pada tahap analisis
penaksir menerima formulir, memeriksa kebenaran formulir, memeriksa
barang jaminan dan menentukan besaran uang pinjaman lalu penaksir
menandatangani formulir permintaan kredit sedangkan pada tahap
pencairan dilakukan oleh kasir.

2. Analisis kelayakan nasabah pada produk KCA dilakukan dengan
menggunakan analisis 5C yaitu character, collateral, capital, capacity,
dan condition of economy. selain itu pada metode penaksiran barang gadai
dilakukan dengan uji fisik, uji berat jenis, dan uji kimia.

B. SARAN

1. Kredit utama pegadaian KCA yang merupakan kredit paling diminati
dengan proses yang cepat sebaiknya pada formulir pendaftaran diwajibkan
pada nasabah untuk mengisi formulir tujuan transaksi yang telah disediakan
agar dapat mengetahui untuk apa kredit digunakan sebagai pertimbangan

analisa dalam penentuan keputusan juga pada analisis kelayakan 5C. Hal
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ini sesuai dengan teori kelayakan nasabah Nur Asiyah pada poin terarahnya
tujuan penggunaan kredit dan kelayakan 5C.

. Untuk peneliti selanjutnya disarankan meneliti mengenai mekanisme
pelunasan KCA (Kredit Cepat Aman) dikarenakan penelitian ini tidak
membahas mengenai mekanisme pelunasan melainkan hanya mekanisme

pengajuan.
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MATRIK PENELITIAN

Judul Objek Indikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus Penelitian
Analisis 1.Nasabah Kelayakan a. Pimpinan 1. Pendekatan 1.Bagaimana
kelayakan Nasabah Pegadaian Penelitian mekanisme
nasabah dalam UPC - Pendekatan pengajuan Kredit
pengajuan Kredit Kalisat/Penak kualitatif Cepat Aman
Cepat dan Aman Sir 2. Jenis penelitian Pegadaian UPC
pada Pegadaian 2.Kredit b.Dokumentasi - Deskriptif Kalisat Kabupaten
UPC Kalisat Mekanisme c.Kepustakaan |3. Teknik Jember?
Kabupaten pengajuan kredit pengumpulan data: | 2.Bagaimana
Jember - Wawancara analisis

- Observasi kelayakan

- Dokumentasi nasabah pada
4. Metode analisis Pegadaian UPC

data Kalisat
- Analisis Kabupaten
Deskriptif Jember ?

5. Keabsahan data

- Triangulasi

sumber
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PEDOMAN WAWANCARA

. Bagaimanakah penjelasan mengenai KCA?

. Bagaimana mekanisme pengajuan KCA?

. Apa saja produk yang ada pada pegadaian dan yang sering digunakan?
. Bagaimanakah struktur organisasi UPC Kalisat?

. Bagaimanakah penggolongan nasabah pinjaman KCA?

. Bagaimanakah analisis kelayakan nasabah KCA?

67



68

LAMPIRAN
DATA NASABAH KCA PERIODE DESEMBER 2020.

No Nama Nasabah Uang Pinjaman Taksiran

1 | SAUDAH 4.120.000 4.479.849
2 | LAILATUL KAMALIYA 3.830.000 4.167.302
3 | JUANA 2.050.000 2.233.414
4 | ERNAWATI 1.380.000 1.504.136
5 | ERNAWATI 2.090.000 2.278.993
6 | NANANG KOSIM 2.730.000 2.974.086
7 | MUHAMMAD ENI JAMIL 5.000.000 8.768.264
8 | YUNI ASTUTIK 1.100.000 1.198.100
9 | NUR MUSDALIFAH 1.200.000 1.380.419
10 | ROMLA 2.470.000 2.695.409
11 | MAULIK 970.000 1.084.800
12 | SATRIYEH 1.580.000 1.722.918
13 | SATRIYEH 3.200.000 12.529.438
14 | REVI ORITHYA RUSSANTI 4.170.000 4.543.397
15 | MARCIP 930.000 1.020.988
16 | RANDIN 490.000 765.741
17 | PANDI 7.050.000 7.665.706
18 | INGGRIT FERDIANA |.A 4.000.000 4.358.343
19 | BUWAMMAR 1.000.000 1.189.452
20 | SULASTRI 1.230.000 1.340.047
21 | ROHIMAH 9.860.000 10.720.375
22 | SUMIYATI 8.250.000 8.971.933
23 | JUHARIYAH 4.940.000 5.372.950
24 | IMAM HIDAYAT 78.300.000 135.000.000
25 | NUR CHALIMAH 10.000.000 11.189.391
26 | LUKMAN JUNAIDI 1.350.000 1.470.223
27 | SUNARTI 460.000 490.075
28 | LILIN NOFENA 790.000 867.840
29 | DIDIK EDI PURNOMO 810.000 884.431
30 | IKA 4.440.000 8.408.794
31 | MISBAHUR ROHMAH 4.220.000 4.494.446
31 | YUT YATI 1.830.000 1.990.927
33 | HENDRI WIBOWO 3.040.000 7.389.402
34 | RUSMINI 1.580.000 1.722.918
35 | RUSMINI 820.000 893.365
36 | YUS DARYONO 800.000 1.454.908
37 | LAILI YATUR ROHMAH 930.000 1.020.988
38 | TEDDY KURNIAWAN 700.000 756.741
39 | M. DARSUKI 2.290.000 3.455.407
40 | M. DARSUKI 1.590.000 2.399.322
41 | YUSUP 3.220.000 3.509.647
42 | LUKE INDAH ANDRIYANI 2.290.000 2.491.211
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43
44
45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63
64
65
66
67
68
69
70
71
72
73
74
75
76
77
78
79
80
81
82
83
84
85
86
87
88

TUTIK SUMILASIH
JUMA’ATI

MASHURI

IMAM MAHFUDI

H. ANWAR

ACHMAD MOELYONO
TUHIRUDIN

NANANG S AHMADI
HOSIDAH

DJUPAIDI

MAISYATUL KARIMAH
SLAMATUS SHOLIHA
SLAMATUS SHOLIHA
SITI MUSRIFAH

FARIDA NUR AINI

ELY SUGIARTI
LUBBOYK DAYROBBIE
AYULIN

AYULIN

SUGIYONO

DIAN WIJAYANTI

SITI CHAIRATUN
ABDUL ASIS
SUSWANDI

SRI LESTARI

ERVINDA TRIA PANDINI
MARTATIK

NURYAMA B DULHALIM
IRENE DWIKE FEBRIANA
SITIROMLAH

SITI KHOTIMAH

SITI KHOTIMAH

HENI WULANDARI
NINGSA

RISMA HERU HERMAWAN
SUMARWANI

HANIYAH

HANIYAH

PUTRI JENIAR

INTAN DWI AMBARWATI
ZAINAL
ANNISA’AMALIA N.F
YAYUK

YENI SUSILOWATI

YENI SUSILOWATI
LINDA VIA AGUSTINA

4.070.000
550.000
5.630.000
610.000
5.530.000
790.000
930.000
880.000
1.820.000
10.800.000
1.630.000
760.000
2.340.000
420.000
12.100.000
4.630.000
7.440.000
3.392.000
2.520.000
1.870.000
1.000.000
1.400.000
20.100.000
500.000
1.920.000
1.400.000
1.080.000
890.000
800.000
460.000
650.000
430.000
1.600.000
2.100.000
2.930.000
840.000
2.510.000
880.000
2.440.000
1.170.000
880.000
1.000.000
2.280.000
4.100.000
1.980.000
3.190.000

6.974.879
714.692
6.125.928
663.643
6.011.068
867.840
1.020.988
957.177
1.980.717
13.400.468
1.780.348
829.553
2.552.470
446.683
15.729.597
5.034.748
8.093.884
3.685.130
2.747.096
2.041.976
1.684.631
1.531.482
21.632.184
561.544
2.093.026
1.531.482
1.174.157
969.939
871.031
491.351
714.692
459.445
2.731.143
2.897.055
3.577.925
918.890
2.736.248
957.177
3.484.122
1.276.235
957.177
4.728.452
2.486.106
4.466.823
2.154.147
3.471.360
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89

90

91

92

93

94

95

96

97

98

99

100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137

MAHAD MAGANDI
MAHAD MAGANDI
MAHAD MAGANDI

TRI EVANDARI FAJAR N.
NUR AINI WIJAYANTI
ASIN

MOCH SALEH

CICIK ANDRIYANI

RISKA FAHMI NURI SAPUTRI

SULASTRI

TAUFIK

MUSRIFAH

TURYANI

RINI HANDAYANI
INGGRIT FERDIANA |.A
RUBIYATI

WARDA
SYAIFUDDIN
MUALLIMA

FITRIYA

ASTUTIK

HAMSIN

SUPIATI

INNI HOLISAH
ZEYFIATUL JANNAH
SITI FATIMAH
KOMARIYAH
AGUNG SETYO S.
HELMI

SUNARSIH

SATRIA

NUR MAULINA WATI
BUADI

IVA MARDIYAH

SITI MAIMUNA
NANANG PRASTYAWAN
LUTFIYAH
MAYDARI FEBRI W.
RUDI BUDIYANTO
RUDI BUDIYANTO
RUDI BUDIYANTO
ETI SARASWATI
MUKAYADI

TAUFIK

EKA RATNA SETIYOWATI
MAHFUD

3.170.000
3.280.000
4.820.000
13.770.000
2.010.000
3.250.000
4.470.000
800.000
4.000.000
3.050.000
500.000
5.670.000
2.690.000
7.510.000
1.870.000
1.490.000
7.800.000
760.000
500.000
2.000.000
1.800.000
10.230.000
480.000
1.300.000
2.630.000
3.690.000
3.000.000
5.140.000
5.500.000
6.700.000
4.160.000
5.00.000
2.160.000
4.440.000
700.000
3.510.000
2.100.000
1.120.000
1.660.000
580.000
800.000
5.020.000
1.690.000
320.000
4.460.000
5.240.000

3.445.835
3.567.077
5.239.583
14.970.237
2.195.125
3.828.705
4.859.903
874.221
5.104.940
3.318.212
536.019
6.164.216
3.190.588
8.167.904
2.041.976
1.625.286
8.486.964
829.553
536.019
4.858.627
2.239.793
11.122.389
510.494
1.416.621
2.858.767
4.020.141
4.676.764
5.589.911
8.777.307
7.966.579
6.700.234
765.741
4.690.164
5.258.089
765.741
3.824.878
6.125.928
1.225.186
1.809.064
638.118
871.031
5.462.287
1.837.779
344.584
4.849.693
7.705.269




71

138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151
152
153
154
155
156
157
158
159
160
161
162
163
164
165
166
167
168
169
170
171
172
173
174
175
176
177
178
179
180
181
182
183

LISAWATI
FITRATUL HIPTIYAH
MUHAMMAD ALI M.
NOVITA ANGGRAENI
ARIP

MAIMUNAH

ARIP

SRI SUMARNI

SRI SUMARNI
MAMIK YULIANA
MAMIK YULIANA
FERI ANDRIAN

NIO FARADITAP.
TASRIP

SAYNIYEH\
SITIRAHMA
USMAWATI
TARIPURAHMAN
VIVIN SOVIYANINGSIH
KIMYUNANI

DEWI KARTIKA
DEWI KARTIKA
HARIS

AMINARSIH

ELOK KUSWIYANTY
FAUSI

MAHMUDA
JUWARIYAH.HJ

IKA ERLINAWATI
HARTATIK

ROFIANI

WAGIONO

JUPUL AINI

DWI PRIHATINI

JURI

MISYANI

LILIK ISTIQLALIYAH
RAHMAWATI
SEINIYEH

YAYUK SRI WAHYUNI
RUSTIANA DAMAYANTI
SRI MULYANI

DANI MASITA SARI
SUBAGIO

HENI WATUL LAILI
JUHARIYAH

20.500.000
34.600.000
1.000.000
11.000.000
1.240.000
930.000
2.180.000
2.020.000
1.290.000
1.390.000
790.000
2.810.000
9.550.000
400.000
2.120.000
5.160.000
3.470.000
8.410.000
930.000
2.860.000
380.000
610.000
4.520.000
7.500.000
1.920.000
2.980.000
4.000.000
6.000.000
1.550.000
4.460.000
500.000
890.000
1.760.000
39.100.000
590.000
1.490.000
1.550.000
1.000.000
1.050.000
4.670.000
7.000.000
720.000
1.860.000
1.630.000
2.300.000
2.640.000

33.635.175
37.276.912
1.100.000
15.314.820
1.349.619
1.020.988
2.378.583
2.201.506
1.403.859
1.516.168
867.840
3.062.964
21.370.557
428.815
2.314.453
5.615.434
3.777.656
10.140.795
1.020.988
3.110.824
408.396
670.024
4.913.505
8.241.288
2.093.026
3.242.914
4.996.461
9.597.288
2.432.185
4.849.693
557.077
969.939
1,914.353
45.574.353
643.223
1.710.155
5.558.004
1.108.411
1.148.612
5.079.416
7.657.410
770.000
2.031.767
1.773.967
2.501.421
2.871.530
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184
185
186
187
188
189
190
200
201
202
203
204
205
206
207
208
209
210
211
212
213
214
215
216
217
218
219
220
221
222
223
224
225
226
227
228
229
230
231
232
233
234
235
236
237
238

SUHARMAN
DIANA MISNAWATI
SITI SUBAIDAH

RENA NURLIASARI
SAMIATI

MISBAH

TRI ELOK AGUS SUSIL
SUDARMI

SUPAKMA
SUMADIYA

SUBAIDI

SYAFIQ

MUHAMMAD

WASILA

NUNUNG PURWATI
SAIDATUL LATIFAH
HAFIFATUS SUHRIYAH
TRI SUKO HARTATIK
SRI HASTUTIK
YATIMATUS SAMSIAH
SUTALIS

MAIMUNA

MAIMUNA

LAELI DIFA FEBRIYANT]
LINA DWI WAHYUNI
SITI AMINAH
MIFTAHUL JANNAH
NOVI SHINTA N.S
ZAINAL

IMROATUS DWI D.P
ARIS NAINI
SAYNIYEH

ARIEF SYAUFAN H.
MUHNI

TUTIK HASANAH
NADIYA

PURNAWATI
HANIFATUL HASANAH
MARTIK

INDRAWATI

HODHI

AFIFATUL FARIDA
NUR AISAH

SEPTIANA WINDARTI
RISKA WATI

ELIS FITRIA

500.000
1.410.000
1.370.000
1.000.000
6.570.000
1.640.000

850.000
3.880.000
1.800.000
3.390.000
4.100.000

700.000
4.610.000
2.600.000
1.170.000
2.810.000
3.780.000

600.000

560.000
7.810.000
1.650.000

330.000

950.000
5.820.000
1.540.000
2.000.000
3.750.000

11.690.000

970.000
1.170.000
4.770.000
3.280.000
1.100.000

790.000

700.000
1.760.000
1.050.000
1.100.000
2.000.000

580.000
1.180.000

700.000

480.000

200.000
3.500.000
1.860.000

954.624
1.541.054
1.499.577
1.091.181

13.668.477
1.786.729
1.123.087
4.221.148
5.092.178
3.685.129
4.466.823

780.000
5.018.157
3.048.607
1.276.235
7.504.262
4.117.135
1.342.600

612.593
9.715.339
1.795.663

357.346
1.033.751
6.330.126
1.675.059
5.043.681
4.085.229

12.711.940
1.058.637
1.276.235
5.191.724
3.573.458
1.206.043

867.840

765.741
1.914.353
1.148.612
3.165.063
2.184.277

638.118
1.286.445

765.741

510.494

300.000
4.083.953
2.031.767
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239
240
241
242
243
244
245
246
247
248
249
250
251
252
253
254
255
256
257
258
259
260
261
262
263
264
265
266
267
268
269
270
271
272
273
274
275
276
277
278
279
280
281
282
283
284

MOHAMMAD HANAFI
SUDARMAN
IKRIMANIYAH
MUZAMMIL

ATI SARASWATI
SUDARTIK

AYU WULANDARI
DIAH SETYANINGSIH
SUMIYATI

TRIKO BUDI H.
ULIFATUL NIKMAH
HOIRIYAH

SITI KOMARIYAH
SARI YULIANTI
MUWAHFIDATUL M.
INDAH SULFI SUDIARTI
MOHAMMAD KAMROSIDI
SUWARNI

ERIKA DARMAYANTI
LUBBOYK DAYROBBIE
MILANDARI

SITI FARIDA

ISTANAH

ISTANAH

FIRDAUS SOEFIYAN A.
DODIET JANUAR E.P
BUDI KARYA S.
MARBIYE

ZAENUL

HOSIDAH

AMNA

DIAH PONCOWATI
SUTIANI

HIDAYATUL FITRIAH
MOH BADRUS

MOH BADRUS

SITI MASNIN

ANDI FASTORI

ANDI FASTORI
BAMBANG SUTARMONO
SUMIATI

MUZAMMIL

SITI NURHASANAH
HUZAIMAH

LINDA VIA A.

TITIN KARYATIP.L

9.290.000
4.690.000
1.840.000
3.990.000
2.340.000
2.300.000
2.340.000
10.640.000
16.440.000
7.640.000
3.990.000
19.240.000
7.600.000
5.940.000
4.320.000
9.360.000
1.160.000
520.000
1.500.000
7.630.000
3.880.000
1.460.000
5.000.000
6.100.000
1.000.000
12.080.000
5.000.000
3.380.000
1.560.000
1.810.000
880.000
1.000.000
480.000
1.170.000
1.540.000
980.000
4.560.000
1.300.000
530.000
1.000.000
5.000.000
1.220.000
8.400.000
2.010.000
2.980.000
700.000

10.099.805
5.099.836
2.006.242
4.339.199
2.552.470
2.501.421
2.552.470

11.574.814

17.880.053
9.444.139
4.339.200

20.917.492
9.109.767
6.465.726
5.309.139

10.184.356
1.266.983

574.306
1.965.402
8.294.890
4.226.891
1.531.482
6.062.117
7.187.756
1.531.482

13.131.821

93.595.247
3.675.557
1.697.393
1.970.507
1.333.666
1.148.612

510.494
1.276.235
1.675.059
1.072.038
4.958.173
2.010.071

829.553
3.595.793
5.462.286
1.327.285
9.137.662
2.189.124
3.245.055

780.000
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285
286
287
288
289
290
291
292
293
294
295
296
297
298
299
300
301
302
303
304
305
306
307
308
309
310
311
312
313
314
315
316
317
318
319
320
321
322
323
324
325
326
327
328
329
330

INDRA AL NUTINIATI
SUMIARSIH

YUYUN SUNARMIATI
H. NURULLAH MUHDAR
FIKTO RIYA
NIKMATUL FIRDA A.
SUCIATI
PURNAWAN ADI P.
SUMIYATI

EDY WIYONO
HATIPAH AJIB A.
ISMAIL

RINA SISWANTINI
NURYANI
SAIFULLAH

IWAN WAHYUDI
MURWANI

ANGGRI ANI

SITI NURHASANAH
HOLILI
RAHMAWATI
HUMAIROH
SUCIARSIH
SULISTYAWATI

FERI ANDRIAN
MAADI

KUSMIATI
HERANINGSIH
WILDA AL-ALUH
JUHARIYA

SITI ANISA

MUHAMMAD SUMARDI M.

MARIYA
HAWIATUN

SITI AMINA
ATMINARSIH
SUPIJAH
MA’SHUM ALI
JUMAATI
SULASTRI
WULANDARI
SITI MUSRIFAH
MIFTAHUL JANNAH
JARIYA

LILIK KUSTIFAH
FARIDA

490.000
2.300.000
410.000
9.780.000
500.000
820.000
5.050.000
300.000
23.800.000
2.600.000
1.710.000
1.840.000
2.000.000
500.000
3.850.000
4.530.000
1.650.000
2.170.000
4.300.000
1.160.000
910.000
710.000
22.300.000
660.000
1.320.000
3.550.000
500.000
1.480.000
5.330.000
560.000
1.500.000
4.600.000
770.000
3.700.000
2.030.000
500.000
1.000.000
2.520.000
2.020.000
600.000
2.500.000
300.000
4.460.000
790.000
4.760.000
4.000.000

521.527
4.635.792
630.983
10.641.075
545.994
898.829
6.348.460
330.000
25.612.752
3.863.160
2.366.186
2.420.914
2.565.139
540.843
4.191.529
4.925.529
1.802.808
2.366.186
4.682.150
1.267.118
1.158.948
778.427
24.060.728
723.377
1.442.247
3.860.263
772.632
1.615.767
5.801.179
618.106
1.751.300
5.002.793
845.067
4.029.276
2.214.879
927.159
3.384.129
2.832.985
2.575.440
662.532
2.981.394
324.506
4.857.280
862.773
5.176.348
4.677.000
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331
332
333
334
335
336
337
338
339
340
341
342
343
344
345
346
347
348
349
350
351
352
353
354
355
356
357
358
359
360
361
362
363
364
365
366
367
368
369
370
371
372
373
374
375
376

SITI MUNAWARAH
AGUS WIAYA
MUSLIHAH

HALILAH

ALFIATUN HASANAH
ENDANG HARTATIK
ALFIA

NORHOTIMAH
WASIL

ASTIDA

TUYAMA

ASRIFAH

SRI MARNIWI

YUDHI DWI SANTOSO
BAMBANG KRISTANTO
1IN WAHYUNINGSIH
DIAN AYU VELIANA
YUSSI TRI ACHIR W.
KUTSIYAH

YAYUK ARIK M. R
WATINI

SENAB

SENAB

SENAB

EKA NOVI ASTUTIK
HOLIFAH FIRDAUS
ERSITAW. W

ASWAR
FARADELAP.D. A
ROHIFATUL LAILYAH
ADE FEBRIDINA S.
MUSRIFAH

SUSY RUSTIANA

M. DARSUKI

M. DARSUKI

M. DARSUKI
NURHASANAH
RIFATUL HASANAH
WIWIK SRI' A.
HOLIFAH

M. AMINUNNASIR
HALIMA

HALIMA

ZAENUL

SRI YUNANIK FARIDA
MUHAMMAD IRHAM

2.070.000
5.990.000
3.000.000
7.740.000
940.000
1.890.000
950.000
560.000
4.290.000
2.000.000
900.000
1.110.000
690.000
920.000
50.000.000
3.910.000
1.650.000
8.880.000
850.000
880.000
2.560.000
2.460.000
5.030.000
2.820.000
2.360.000
2.850.000
5.410.000
1.790.000
50.000.000
940.000
13.650.000
930.000
1.180.000
2.580.000
3.330.000
2.310.000
1.540.000
13.220.000
5.990.000
690.000
680.000
1.380.000
1.080.000
2.840.000
5.080.000
720.000

4.120.704
6.513.288
5.140.579
9.719.712
1.030.176
2.060.352
1.035.327
618.106
4.664.766
2.317.896
981.243
1.216.896
753.317
1.905.826
56.015.820
4.259.134
1.802.165
9.657.900
932.954
962.903.
2.784.395
2.674.730
5.469.825
3.069.253
2.567.741
3.102.688
5.884.406
1.949.879
54.163.283
1.023.085
14.874.429
1.016.398
1.283.871
2.808.467
3.620.917
2.514.247
1.682.071
14.371.325
6.520.992
759.624
743.575
1.504.536
1.176.882
3.089.314
5.523.319
786.371
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377
378
379
380
381
382
383
384
385
386
387
388
389
390
391
392
393
394
395
396
397
398
399
400
401
402
403
404
405
406
407
408
409
410
411
412
413
414
415
416
417
418
420
421
422
423

BUDI KARYA SUHARTO
SARI YULIANTI

MARSI

HOLILAH

UMAR SETO

EMI UDARIYATI
JUMAKANI
WARDATUL JANNAH
SUPYATI

SRI SULIS SETYOWATI
SITTI MARYAM
HERANINGSIH

ELY HERMAWATI
AMAN

MUNIPA

HATIPAH AJIB AHMAD
EDI SUDAHRI SULAIMAN
HATIPAH AlJIB AHMAD
HATIPAH AJIB AHMAD
IKRIMANIYAH
NURULLAH MUDHAR
MANSYUR ARIFIN
MOHAMMAD SYAFI'|
MUSRIYATIN

BUHARI

FADILAH

SITI ANISA

RIRIN RINDAWATI
SUHARMI

SUHARMI

CATUR RIBUT W.
ELOK HEROWATI
YUDHA HARIANTO
HOIRIYAH

MOCH. RASUK

ABDUL QODIR J.
INDAH SRI WEDARI
SITI BUYATI
KARYAWATI HANDAYANI
SUNARSEH
NURHALIMAH

MEI MINARWATI

DWI CAHYONO

HENI WULANDARI
SULISTYAWATI
MUADIN

20.000.000
2.760.000
910.000
10.000.000
1.000.000
590.000
1.130.000
790.000
1.990.000
900.000
1.640.000
440.000
33.900.000
2.700.000
1.100.000
20.100.000
2.640.000
3.150.000
1.330.000
25.000.000
2.030.000
500.000
3.540.000
5.280.000
4.500.000
500.000
4.690.000
1.980.000
4.790.000
3.780.000
6.150.000
9.850.000
660.000
17.220.000
430.000
680.000
15.000.000
1.370.000
3.000.000
1.980.000
1.290.000
2.160.000
1.910.000
13.220.000
1.500.000
2.910.000

97.828.250
3.009.072
989.985
12.830.680
1.523.594
641.936
1.235.726
866.613
2.169.541
978.952
1.783.377
468.078
36.520.095
2.936.854
1.197.611
21.618.171
4.259.508
5.081.987
2.153.158
35.091.789
2.211.668
1.578.091
3.851.612
5.743.984
6.810.532
3.477.149
5.106.729
2.162.520
5.215.724
4.119.085
6.686.826
10.714.300
722.178
18.723.110
454.705
748.925
24.262.144
1.497.849
4.814.514
2.153.158
1.404.234
3.099.072
2.083.281
14.376.674
1.965.927
3.172.230
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424
425
426
427
428
429
430
431
432

JUHAIRIYA
BADRUTTAMAM
ARIP DARMAWAN
KUNTIANI

SYAFIQ

SOVIYANI

TITIK IMAWATI
FARUK MUHAMMAD
AYANI

Jumlah

550.000
1.500.000
8.200.000
1.320.000

700.000

350.000
3.900.000
5.410.000

780.000

1.418.840.000

608.502
4.774.394
9.689.210
1.444.355

900.000

374.463
4.240.785
5.884.406

849.5620
1.919.205.034

Sumber : Dokumen Pegadaian UPC Kalisat




Key Performance Indikator atau nilai KPI kelima unit kerja.
Nilai KPI Unit Kerja
29 Desember 2020
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JUM JUM | CASH
OSL LABA | LAH | USE LFSQQ LAH | LESS FEE L%T?;‘
No. RATA NPL | USAH | NAS R KS| NAS | TRAN | BASED DES
A ABA | PDS PDS ABA | SACTI | INCOME 2020
H HTF ON

CPJEMBER |57.31 |6.22 |4.07 15.66 | 3.00 |3.00 |5.60 |6.00 5.76 106.62

UPC 52.56 |10.07 | 3.16 13.70 | 3.00 |3.00 |5.25 |6.00 6.00 102.74
MAYANG

56.41 |12.00 |6.00 1598 | 3.00 |3.00 |529 |6.00 5.82 113.50
KALISAT

S.PARMAN |[49.96 |12.00 |5.31 1526 | 3.00 |3.00 |552 |6.00 5.54 105.59

B. RAHMAT | 51.38 | 12.00 |5.21 15.44 1 3.00 |3.00 |5.65 |6.00 6.00 107.67
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FORMULIR PERMINTAAN PEGADAIAN KCA

Nomor CFF I
Identitas Yang Dipakai [kt [Isv - [ |Paspor _ Nama Singkat
Nomor KTP/SIM/PASPOR | I, R I D .
| Nama Lengkap [ | [T T T T T PTTTT T [ - ]
Alamat [ [ T T11 [T T T T T T T T 11 Barang yang diserahkan
CIT T T I T T T TTT I I
Nama lbu Kandung LT N I O A A I A
Telp. 0 O O I B I
Asal Barang [ |HasilUsaha [ |HasilInvestasi [ | Pinjaman [ | Hibah
| |Warisan
Status Transaksi [ untukdirisendiri [ Untuk orang lain (melengkapi form BO)
Tujuan Transaksi [ Jusaha/ModalKerja [ |investasi [ | Pembelian barang /jasa
[ ]Hajatan/Upacara [ | Biaya Pendidikan [ | Lain-lain
Instrumen Pembayaran [ Jtunai [ _]Bank (namarekening orang lain melengkapi form BO)
Produk/Jangka Waktu Yang [ |KCA (Max 120 hari) [ | Gadai Fleksi :
Diinginkan ' D 15 hari D 180 hari
: [ ]%hai [ ]270har

[]4shari D 360 hari

Pengambilan Uang Kelebihan || Dikirimkan lewat wesel/Bank | _| Datang Sendiri

Jika Terlelang . ‘Bank & NO. REKENING © ..cecorrmomrssrsssssssanssesssins T e
Barang Jaminan yang diserahkan : o Nasabah ) Petugas Penerima BJ
( ) § )
NO. SBK] Keterangan ( diisi oleh petugas) ° Penaksir 1.
g B ; ‘ Taks. Rp
) upP Rp
KPTI
Taks. Rp
uP Rp
KPT i
Taks. Rp
uUpP Rp
Golongan Tanggal, .
Penaksir | Penaksir Validatur
A KPT 1 KPT 2 KPT 3
(- y L - ]« ) | ¢ )
Catatan untuk pencetakan dan penggunaan
1) Nomar pada FPX harus dicetak sebagai alat verifikasi antara kitir yang diserahkan ke nasabah dengan nomor FPK yang dipegang Penaksir
2) Jika pada saat CIF muncul alamat atau informasi nasabah lainnya tidak saéma dengan alamat terkini yang diisi oleh nasabah maka Formulir Prinsip
Mer igenali Nasabah (FPMN) harus diupdats, nasabah diminta untuk mengisi kembali FPMN (sesual dengan Perdir No. 11/KEU/2013 tgl. 17 Juli 2013).
Lampiran Kartu ldentitas yang baru. . .




JURNAL PENELITIAN
PEGADADAIAN UPC KALISAT
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No Tanggal Kegiatan Bara
1 [12-12-2020 Menyerahkan surat permohonan izin /
penelitian ke Kantor Area jember, /
diskusi jadwal penelitian, /
2 | 14-12-2020 1 Menyerahkan surat penelitian ke UPC /
kalisat, Perkenalan dan hari pertama
penelitian
2. Melakukan transaksi produk sebagai
syarat penelitian
3. Praktek pengenalan transaksi nasabah
pada aplikasi pegadaian /[
3 [ 15-12-2020 | 1.Memproses pengajuan KCA pada ’/
formulir pendaftaran,
2. Mengurutkan nomor surat bukti gadai / //
4 | 16-12-2020 1.Pengambilan dokumen STL {
2. Pengambilan dokumen inquiry kredit it/
5 | 18-12-2020 1.Pengambilan dokumen macam- / el
macam produk :
2.Wawancara dengan bapak Danan q
6 | 19-12-2020 Mengisi dokumen proses pengajuan / /
gadai / /
7 | 28-12-2020 Wawancara dengan bapak hartono }/
8 |29-12-2020 Wawancara dengan bapak Puji Mukti R
— |
9 |29-12-2020 Observasi
i
10 | 30-12-2020 Observasi




Wawancara dengan Bapak Danan Penaksir Muda
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Wawancara dengan Bapak Pudji Hartono selaku Pengelola sekaligus Penaksir

Wawancara dengan Bapak Pudji Mukti Tim Mikro Jember
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI JEMBER
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
JI. Mataram No. 01, Telp. (0331) 487550 Fax. (0331) 427005, KodePos : 68136

IAIN JEMBER Website: http//www.iain-jember.ac.id
_Nomor . B-6£44/In.20/7.d/PP.00.9/11 /2020 23 November 2020
" Hal :  Permohonan ljin Penelitian

Yth. Deputi PT. Pegadaian Area Jember
JI. Samanhudi, Kaliwates, Jember

Disampaikan dengan hormat bahwa, dalam rangka menyelesaikan tugas
Skripsi pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, maka bersama ini mohon diijinkan
mahasiswa berikut : :

Nama . Dian fajriatul hidayati
NIM . E20161106
Semester o IX

Jurusan : Ekonomi Islam

Prodi . Perbankan Syariah

Untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai Analisis kelayakan nasabah pada
produk KCA selama 14 hari kerja di lingkungan lembaga wewenang Bapak.

Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
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Pegadaian

Nomor : 568/12.00759.01/2019 Jember, 12 Desember 2020
Lampiran: 1 (satu) berkas

Urgensi : S

Kepada Yth. -

Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Universitas/Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
di-

Jember

Hal :ljin Pelaksanaan Penelitian

Dengan Hormat '

Sehubungan dengan surat saudara nomor ; 644/LP2M/SPn/X/2019 tanggal 23 November 2020 dan
proposal perihal seperti tersebut pada pokok surat yang ditujukan ke PT Pegadaian (Persero) Deputy
Bisnis Jember, dengan ini diberitahukan hal-hal sebagai berikut :

1. Diberikan ijin kepada Dian Fajriatul Hidayati NIMKO : E20161106 Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) untuk melaksanakan Penellitian di PT Pegadaian (Persero) UPC Kalisat dengan Judul
Penelitian “ Analisis kelayakan Nasabah Pada Produk KCA di UPC Kalisat

2. Praktek Kerja Lapangan (PKL)/Penelitian dilaksanakan selama 9 hari dan akan dimulai terhitung
tanggal 14 Desember sampai dengan tanggal 23 Desember 2020.

3. Sebelum melakukan kegiatan PKL/Penelitian, kepada mahasiswa diwajibkan untuk melakukan
transaksi produk yang memungkinkan dan dilampirkan pada surat permohonan.

4. Selama melakukan kegiatan PKL/Penelitian , peserta wajib mematuhi peraturan /tata tertib yang *
berlaky di PT. Pegadaian (Persero).

5. Laporan hasil kegiatan PKL/Penelitian hanya digunakan untuk memenuhi syarat kurikulum,tidak
untuk dipublikasikan atau untuk kepentingan lain dan dikirim 1 (satu) eksemplar ke Kantor Area
Jember JL. Syamanhudi No.47 Kaliwates-Jember,

6. Seterima surat ini kepada yang bersangkutan agar segera menghadap Pemimpin Cabang
dimana dilaksanakannya kegiatan PKL/Penelitian untuk mendapatkan penjelasan lebih lanjut.

Demikian untuk diketahui dan digunakan sebagaimana mestinya.

PT PEGADAIAN (Persero)
Deputy Bisnis Area Jember

YOHANIS WULANG
NIK.P.80477

Tembusan :
1. Penggelola UPC PT PEGADAIAN (Persero) UPC Kalisat
2. Siswa yang bersangkutan., ‘
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Pegadaian

Nomor : 598/12.00759.01/2020 Jember, 29 Desember 2020
Lampiran: -

Urgensi : S

Kepada Yth. o I

Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Universitas/Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
di-

Jember

Hal :Surat Keterangan Selesai Penelitian

Dengan Hormat

Sehubungan dengan surat saudara nomor 644/LP2M/SPn/X/2019 tanggal 23 November 2020 perihal
ijin Penelitian serta beberapa proposal yang di tujukan ke PT Pegadaian (Persero) Deputy Bisnis
Jember, dengan ini diberitahukan atas nama sebagai berikut:

Nama : Dian Fajriatul Hidayati

NIM : E20161106

Fakultas/Jurusan : Ekonomi dan Bisnis Islam/Ekonomi Islam
Prodi : Perbankan Syariah

Telah menyelesaikan penelitian di PT Pegadaian (Perseo) UPC Kalisat dengan judul: ” “ Analisis =
kelayakan Nasabah Pada Produk KCA PT Pegadaian (Perseo) UPC Kalisat”

Demikian untuk diketahui dan digunakan sebagaimana mestinya.

PT PEGADAIAN (Persero)
Deputy Bisnis Area Jember

YOHANIS WULANG
NIK.P.80477

Tembusan :

1. Penggelola UPC PT PEGADAIAN (Persero) UPC Kalisat
2. Siswa yang bersangkutan.



Data Pribadi
Nama

NIM

Fakultas
Jurusan

Prodi

Jenis Kelamin
Tempat Lahir
Tanggal Lahir

Alamat

Riwayat Pendidikan
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BIODATA PENULIS

: Dian Fajriatul Hidayati

: E20161106

: Ekonomi dan Bisnis Islam

: Ekonomi Islam

: Perbankan Syariah

: Perempuan

: Jember

: 13 November 1997

: JI. Gambiran Dusun Krajan RT 011 RW 004,

Kelurahan/Desa Gambiran, Kecamatan Kalisat Kabupaten

Jember.

TK PERTIWI Tahun 2004

SDN 2 MAYANG Tahun 2010

SMPN 2 MAYANG Tahun 2013

SMAN KALISAT Tahun 2016

Program Studi S1 Perbankan Syariah UIN KHAS Jember Tahun 2021

Organisasi

Institute Of Culture and Islamic Studies (ICIS) divisi Bahasa Inggris.

PMII Rayon Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam



